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ABSTRAK

PENGARUH SELF EFFICACY DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP
KINERJA KARYAWAN PADA PT. ASURANSI UMUM BUMI PUTERA
1967 PEKANBARU

Putera 1967 Pekanbaru. Pop ini ialah se ruh aryawan yang
bekerja pa . ; s ar N am penelitian ini

an tujuan dan
pulan data dalam
palisis data dalam
| penelitian ini
-ﬂ’ al dan simultan
si Umum Bumi
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ABSTRACT

THE EFFECT OF SELF EFFICACY AND WORK MOTIVATION ON
EMPLOYEE PERFORMANCE AT PT. PUTERA EARTH GENERAL
INSURANCE 1967 PEKANBARU

The pu If-efficacy
and mo ol al Insurance
1967 Pekanbe work at this
company b’ sampling, namely
the deter erations of the
researcher is study used

interviews is study uses
descriptive ana at self-efficacy
and work gnificant effect on
employee per iﬁ' Pekanbaru.
Key Word: Se



KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan limpahan
rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis diberikan. kekuatan fisik dan pikiran
untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini. Untuk menyelesaikan pendidikan Strata
Satu (S1) diperlukan suatu karya ilmiah dalam bentuk skripsi. Pada kesempatan ini
penulis membuat skripsi .yang berjudul “Pengaruh. Self Efficacy dan Motivasi
Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Asuransi Umum Bumi Putera
1967 Pekanbaru” adapun skripsi ini dianjurkan untuk memenuhi syarat dalam
mengikuti ujian comprehensive guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Jurusan
Manajemen pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari sepenuhnya bahwa sebagai
karya manusia biasa, skripsi ini masih jauh dari skripsi, penulisan ini banyak
terdapat kesalahan dan kekurangan, baik segi-ini maupun: penulisan. Demi
tercapainya kesempurnaan skripsi ini, dengan segenap kerendahan hati penulis
mengharapkan kritik dan saran dari pembaca yang sangat membangun.

Selain dari itu, penulis juga banyak mendapat bantuan baik moril maupun
materil serta bimbingan dan pengarahan-dari berbagai pohak. Dengan demikian,
pada kesempatan ini penulis dengan tulus dan ikhlas ingin mengucapkan terima
kasih sebanyak-banyaknya kepada:

1. Kepada Orang Tua Ayahanda Zulkarnain dan lbunda Maryam Apipah
terimakasih banyak yang tak terhingga dengan perhatian yang lebih. Terimaksih

berkat cinta serta kasih sayang yang tak pernah berhenti dan selalu membantu
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang M

global yang
enyebabkan
banyak perusal 2 isasi ; mendorong
elemen yang

daya manusia

mengelola sumber daya manusiz at mempertahankan keberlangsungan
perusahaan. Hal yang mendasar yang perlu diperhatikan perusahaan yaitu Kinerja
karyawan, karena kinerja karyawan sangat mempengaruhi perkembangan suatu
perusahaan.

Kinerja adalah suatu hal yang berhasil dicapai seseorang dalam

melaksanakan tanggungjawab dan pekerjaan yang diberikan. Permasalahan

mengenai Kinerja merupakan permasalahan yang akan selalu dihadapi oleh pihak
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manajemen perusahaan, karena itu manajemen perlu mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja

karyawan tersebut akan membuat manajemen perusahaan dapat mengambil

bertahan dalam persai C ela pat berke petisi adalah
dengan ca g apas , d aya manusia yang
dimiliki, a ‘ masala :) BT gan tersendiri
bagi manajeme a ke _- : antu ada kualitas sumber
daya mans ; ‘

berjalan efe

Kinerja kary.

PT. A h ide dari dari
pengurus AJB E aan asuransi untuk
mengatasi permasala '@ ‘ 1 asuransi wajib, asuransi

sosial yang sudah berstanda ' uangan) yang memiliki banyak
nasabah dan pengelolaan yang berstandar kebijakan dari perusahaan serta memiliki
banyak karyawan pada bidangnya yang bekerja dengan membutuhkan hasil yang
maksimal. Untuk melihat data karyawan dari pada PT. Asuransi Bumida 1967

Pekanbaru dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 1.1
Data Karyawan Pada PT. Asuransi Bumiputera Muda 1967 Pekanbaru pada
Tahun 2021

No Bidang Kerja Jumlah Karyawan
1 Direktur 1
Wakil Direkur 1
2 Sekretaris Perusahaan 1
3 Kepala  Kepatuhan dan  Pengendalian 2

Internal

4 Manajer Keuangan dan Investasi i
5 Divisi Keuangan dan Investasi 7
6 Divisi SDM dan Logistik 5
7 Manajer Teknik i
8 Divisi Teknik B
9 Divisi Teknologi dan Informasi i
10 Kepala Bidang Pemasaran 2
11 Divisi Korporasi 5
12 Korporasi Khusus 3
13 Divisi Litbang, data dan keagenan 7
14 Divisi Pemasaran dan Syariah 4
15 Dewan Pengawas Syariah 2
Jumlah 52

Sumber: Data Administrasi PT. Asuransi Umum Bumida 1967, 2021

Berdasarkan tabel diatas-merupakant-data jumlah karyawan pada PT.
Asuransi Umum Bumida 1967 yang berjumiah 52 orang dari masing-masing divisi.
Dengan melihat jumlah karyawan yang ada pada perusahaan ini maka semakin
banyak aktivitas dan hasil_Kkerja yang dicapai Ssecara maksimal untuk mencapai
tujuan dari perusahaan tersebut. Suatu perusahaan mengharapkan kinerja yang
optimal dari karyawannya. Karyawan perusahaan asuransi ini harus memiliki target
dalam mendapatkan premi, mendapatkan mitra kerja serta polish yang
didapatkannya pada setiap bulannya sebagai target penilaian Kinerja karyawan.

Untuk melihat data penilaian Kinerja berdasarkan target dan realisasi PT.

Asuransi Bumida 1967 pada tahun 2020 dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 1.2

Data Penilaian Kinerja Berdasarkan Target Dan Realisasi PT. Asuransi
Bumida 1967 Pada Tahun 2020

Bulan Target Kekurangan Realisasi Persentase
Target
Januari 45.000.000 0 99.297.449 221%
Februari 45.000.000 -54.297.449 32.373.499 72%
Maret 45.000.000 12.626.501 100.425.321 224%
April 45.000.000 -55.843.165 14.425.321 32%
Mei 45.000.000 30.574.679 38.627.040 86%
Juni 45.000.000 6.372:960 103.120.637 229%
Juli 45.749:600 -58.120.637 28:141.693 62%
Agustus 58.240.000 1283 RS 0 0
September 93.518.000 0 0 0
Oktober 59.893.000 0 0 0
November 32.500.00 0 0 0
Desember 50.098.850 0 0 0
Jumlah 610.000.000 | -101.079.204 86

Sumber: PT. Asuransi Bumida 1967, 2021

Berdasarkan tabel diatas merupakan data penilaian kinerja berdasarkan
target dan realisasi karyawan pada PT. Asuransi Bumida 1967. Dapat disimpulkan
bahwa hasil kinerja agen dari-bulan Februari hingga Agustus ditahun 2020 memiliki
realisasinva yang mengalami naik turun dan dibulnan Juli ditahun tersebut memiliki
kekurangan dalam mencapai dari target yang ingin di tetapkan oleh perusahaan.
Rendahnya persen realisasi yang terjangkau itu berarti produksi dalam penjualan
polis yang dilakukan agen masih sedikit. Karyawan perusahaan asuransi ini harus
memiliki target dalam mendapatkan premi, mendapatkan mitra kerja serta polish

yang didapatkannya pada setiap bulannya sebagai target penilaian kinerja karyawan

Untuk mencapai kinerja yang optimal salah satunya dapat dicapai melalui
self efficacy. Self Efficacy sangat diperlukan dalam mengembangkan kinerja
karyaawan karena dengan adanya self efficacy dalam diri individu akan

menimbulkan keyakinan akan kemampuan dalam dirinya untuk menyelesaikan



pekerjaan yang diberikan pimpinan secara tepat waktu. Menurut Alwisol (2010)
self efficacy adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan yang baik atau
buruk, tepat atau salah bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang
diisyaratkan.

Karyawan pada PT. Asuransi Umum Bumida 1967 Pekanbaru ini memiliki
karyawan yang senang dengan tugas dan mampu menyelesaikan tugas dengan baik.
Setiap karyawan yang bekerja pada perusahaan ini dituntut juga untuk mampu
menghadapi tantangan dalam setiap bidang kerjanya dan menyelesaikan dengan
tepat waktu, akan tetapi masih ada beberapa karyawang masih belum yakin
terhadap pekerjaan yang ia lakukan dan masih bertanya kepada karyawan lain
bagaimana cara dan strategi yang tepat untuk menuntaskan pekerjaannya tersebut.
dengan demikian karyawan harus mendapatkan pembinaan dan mengetahui cara
kerjanya sendiri dengan kempetensi yang dimilikinya agar dapat menghadapi
tantangan dalam bekerja.

Karyawan pada PT. Asuransi Bumida 1967 masih dikatakan mampu dalam
berhubungan dan berinteraksi dengan nasabah dengan baik dan hubungan socialnya
bisa dinilai dengan efektif, namun.permasalahannya ialah karyawan kurang mampu
menyelesaikan masalah atau menangani masalah perusahaan kurang baik dan masih
meminta bantuan anggota karyawan yang lain untuk menyelesaikannya. Hal ini
yang membuat karyawan merasa kurang yakin dengan dirinya sehingga terjadinya
pelimpahan tugasnya untuk anggota yang lain.

Selain dari itu, permasalahan karyawan pada PT. Asuransi Bumida 1967 ini

memiliki tingkat dan kemampuan dalam bernegosiasi dan meyakinkan orang lain



atau mampu bekerjasama dengan pihak organisasi yang lain, tetapi masalahnya ada
beberapa dari karyawan yang kurang dan lemah dalam menerima tantangan dari
perusahaan dan masih kurang sanggup jika pekerjaannya terlalu berat. Hal ini yang
membuat Self Efficacy karyawan.masih dibilang rendah.

Seseorang yang memiliki self efficacy yang tinggi mereka mampu
melakukan sesuatu untuk mengubah' kejadian disekitarnya sedangkan seseorang
dengan self efficacy yang rendah akan menganggap dirinya pada dasarnya tidak
mampu mengerjakan segala sesuatu yang ada disekitarnya. Dalam situasi yang
sulit, orang yang memiliki self efficacy yang rendah cenderung mudah menyerah
sementara arang yang memiliki self efficacy yang tinggi mereka akan berusaha
lebih keras lagi-untuk mengatasi tantangan yang dihadapinya.

Selain self efficacy yang dapat mempengaruhi Kinerja karyawan adalah
motivasi. Motivasi merupakan_hal yang pentingyang harus menjadi perhatian,
karena motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan Kkinerja
seseorang. Besar Kecilnya pengaruh motivasi pada Kinerja seseorang bergantung
pada seberapa besar intensitas motivasi yang diberikan, semakin besar motivasi
yang diberikan oleh perusahaan, karyawan semakin bersemangat dan relah
mencurahkan seluruh tenaganya dan pikirannya demi pekerjaan.

Motivasi karyawan pada PT. Asuransi Umum Bumida 1967 Pekanbaru ini
motivasi yang ada pada diri karyawan itu tinggi yang mana karyawan dapat
menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu, bertanggungjawab terhadap
pekerjaan yang diberikan, namun pemimpin perusahaan ini kurang dalam

memberikan motivasi kerja karyawan sehingga karyawan kurang merasa lebih
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percaya diri dan memiliki dedikasi yang baik dalam melakukan pekerjaannya.
Pekerjaan yang dilakukan karyawan sudah terstruktur namum pimpinan kurang

memberikan dorongan bagi karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya,

menunjang d a keara q le i 3 , gkatkan Kinerja dari

karyawan itu senc a karya ) yang tinggi dan
L

apresiasi yang erja- karyawan. Pimpinan

memberikan motivas QQ ‘ alam memberikan bonus untuk

motivasi karyawan diberika : U'yang cukup lama, hal ini dapat

menyebabkan kinerja karyawan menurun. Untuk melihat data-data motivasi kerja
yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan dapat dilihat pada tabel beriktu

ini:



Tabel 1.3
Jenis Pemberian Motivasi Kerja yang diberikan Perusahaan Kepada
Karyawan pada PT. Asuransi Umum Bumida 1967 Pekanbaru

No Jenis pemberian motivasi

[N

Pengakuan publik atas karyawan berprestasi

Program emploeyee of the month

Penghargaan atau sertifikat untuk pekerjaan

Menekan angka ketidakhadiran

Menjalin hubungan baik antara pimpinan dan karyawan

Meningkatkan kualitas-dan pelayanan pelanggan

~N OO WIN

Memberikan bonus kepada karyawanyang angka preminya naik

8 Mengutamakan asuransi yang dibutuhkan karyawan

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa jenis atau data pemberian
motivasi kerja.yang diberikan perusahaan kepada karyawan pada PT. Asuransi
Umum Bumida 1967 Pekanbaru yang dapat dilihat bahwa semakin banyaknya
motivasi yang diberikan oleh perushaan kepada karyawan maka akan meningkatkan
kinerja karyawan itu sendiri.

Motivasi merupakan kondisi atau energy yang menggerakkan diri karyawan
yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan perusahaan. Sikap mental
karyawan yang pro dan positif terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat
motivasi kerjanya untuk menecapai Kinerja yang.maksimal. Motivasi yang dimiliki
dapat diharapkan mampu mendorong seseorang untuk bersemangat dalam bekerja
dan akan menghasilkan kinerja yang optimal.

Tingkat kinerja tidak hanya berdasarkan pada kemampuan aktual tetapi
berdasarkan tingkat motivasi yang mereka tunjukkan. Tidak semua dari pekerjaan
yang memiliki Kinerja sesuai dengan harapan perusahaan. Hal tersebut dapat terjadi
karena rendahnya self efficacy yang dimiliki dalam diri karyawan, oleh karena itu

dengan adanya motivasi tersebut dapat memberikan dorongan kepada karyawan
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agar lebih semangat dalam melakukan pekerjaannya. Peran dari motivasi sangatlah
penting bagi karyawan dan akan berdampak pada kelangsungan hidup perusahaan.

Hal ini menunjukkan bahwa motivasi kerja harus ada pada setiap karyawan demi

mencapai
profitabi ya keyakinan
dan keper [ ”v ng kuat untuk
bekerja serta. ge ang n : : permudah cara kita
bekerja dihara : 3 DE dengan demikian
untuk meningk inerje _- _ '1;'_' aatkan asset-aset perusahaan
diperlukan - an perusahaan,
sehingga da asi berpengaruh

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan diatas, dapat
dirumuskan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Apakah self efficacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Asuransi Umum Bumida 1967 Pekanbaru
2. Apakah motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada

PT. Asuransi Umum Bumida 1967 Pekanbaru
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3. Apakah self efficacy dan motivasi secara bersama berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan pada PT. Asuransi Umum Bumida 1967

Pekanbaru

a) Bagi Peneliti

Bagi penelitian ini diharapkan untuk dapat menambah pengalaman dan
pengetahuan tentang self efficacy, motivasi kerja dan Kkinerja

diperusahaan.
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b) Bagi Perusahaan

Diharapkan pada penelitian ini bagi perusahan sebagai bahan

pertimbangan dalam menilai self efficacy dan motivasi karyawan dalam

pada bidang

1.4 Sistem
BAB |
i latar belakang
penelitian dan
BAB I1
ai teori-teori yang
otesis juga acuan untuk
ni akan dikemukakan tentang
landasan teori mengenal pengertian kinerja, self efficacy dan
motivasi serta indikatornya, penelitian terdahulu, kerangka
pemikiran dan hipotesis penelitian
BAB I11 METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode-metode dan variabel yang akan

digunakan dalam penelitian. Dalam bab ini akan dikemukakan
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mengenai lokasi dan objek penelitian, penentuan dan sampel, jenis

dan sumber data, teknik pengumpulan data, operasional dan

pengukuran variabel serta teknik analisis data.
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BAB |1
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Self Efficacy

fungsi di a dan kejs annye sol  (2004: 344)
mengungka efficacy ac pat melakukan

tindakan yang ata Uk, tepat atau sala ak bisa mengerjakan

Keyakinan self efficacy juga me

ara atas pilihan tindakan seseorang,
seberapa banyak upaya yang mereka lakukan, seberapa lama mereka akan tekun
dalam menghadapi rintangan dan kegagalan, seberapa kuat ketahanan mereka
menghadapi kemalangan, seberapa jernih pikiran mereka merupakan rintangan diri
atau bantuan diri, seberapa banyak tekanan dan kegundahan pengalaman mereka
dalam meniru tuntutan lingkungan dan seberapa tinggi tingkat pemenuhan yang

mereka wujudkan.
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Self efficacy merupakan salah satu aspek pengetahuan diri yang paling
berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari. Kreitner dan Kinicki (2014: 125) self
efficacy adalah keyakinan seseorang mengenai peluangnya untuk berhasil
mencapai tugas tertentu. Menurut_Baron (2012: 73) mendefinisikan bahwa self
efficacy adalah evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau kompetensi dirinya
untuk melakukan suatu tugas;= 'mencapai tujuan, dan mengatasi hambatan.
Seseorang yang memiliki self efficacy yang tinggi akan percaya bahwa mereka
mampu mengerjakan segala sesuai dalam sekitarnya.

Self efficacy adalah suatu keadaan dimana seseorang yakin dan percaya
bahwa mereka dapat mengontrolhasil usaha yang telah dilakukannya. Self efficacy
akan mempengaruhi cara individu dalam berinteraksi terhadap situasi yang
menekankan (Bandura, 2012: 21) Pervin (2000: 110) mengatakan bahwa self
efficacy adalah™ kemampuan, yang dirasakan _untuk membentuk perilaku yang
relevan pada tugas atau situasi khusus. Untuk memutuskan perilaku tertentu akan
dibentuk atau tidak seseorang tidak hanya mempertimbangkan informasi dan
keyakinan tentang kemungkinan dan kerugian atau keuntungan, tetapi juga
mempertimbangkan sejauh™mana  dirinya..dapat mengatur perilaku tersebut.
seseorang yang memiliki self efficacy yang tinggi cenderung melakukan sesuatu
dengan usaha yang besar dan penuh tantangan, sebaliknya individu yang memiliki
self efficacy yang rendah akan cenderung menghindari tugas dan menyerah dengan
mudah ketika masalah muncul (Retno, 2013: 76)

Menurut Gibson (2012: 56) mengemukakakn self efficacy adalah

keyakinan bahwa seseorang mampu mengerjakan sesuatu dalam situasi tertentu
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dengan cukup dalam. Efikasi diri secara umum berhubungan dengan harga diri atau
penilaian diri yang berkaitan dengan kesuksesan atau kegagalan seseorang sebagai

manusia. Seseorang dengan efikasi diri yang tinggi percaya bahwa mereka mampu

tugas untuk

212 Fa

Efi

2) Pengalaman orang lain
Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain dengan kemampuan yang
sebanding dengan kemampuan yang sebanding dalam mengerjakan suatu
tugas yang sama. Begitu pula sebaliknya, pengamatan terhadap kegagalan
orang lain akan menurunkan penilaian individu mengenai kemampuannya

dan individu akan mengurangi usaha yang dilakukan
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. Menumbuhkan dan mengembangkan ketahanan seseorang dalam menghadapi

16

3) Persuasi verbal
Pada persuasi verbal, individu diarahkan dengan saran, nasehat, dan

bimbingan sehingga dapat meningkatkan keyakinannya tentang kemampuan-

kendala dan problem-problem yang menghambat dirinya dalam melakukan
pekerjaan, serta mampu meningkatkan kreativitas seseorang untuk mengubah

hambatan-hambatan tersebut menjadi peluang yang harus direbut.

. Menumbuhkan dan mengembangkan daya inovasi seseorang dalam menentukan

cara atau strategi yang harus ditempuh untuk mencapai prestasi yang baik.
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4. Membangun komitmen seseorang terhadap suatu harapan dan tugas-tugas yang
harus dilakukan serta meningkatkan tanggungjawabnya dalam pekerjaan yang

diembannya.

2.1.4 Indikator. S

aan, karyawan
epadanya, dan
an didukung dengan

uhkan dalam

Wnwae

3. Tantangan Akan Pekerjaan

Karyawan merasa senang apabila mendapatkan pekerjaan sulit dan
menantang serta selalu berusaha keras untuk menyelesaikan pekerjaan

tersebut.
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4. Kepuasan akan pekerjaan
Karyawan selalu merasa puas saat berhasil menyelesaikan pekerjaan yang

dipercayakan oleh atasan kepadanya serta selalu puas saat menemukan

Manajer pe aha e i 0 ka ingin berhasil
membina pe : :

Motivas : _ : . LIP3 atu fungsi atau alat
yang erat kaitannya : rang-orang agar mampu
melakukan keg egi i. Bagi \pimpi nisasi kegiatan

manajemen pe k : egiatan-kegiatan

mengingat orang-orang mempunyai keinginan dan kebutuhan berbeda-beda.

Menurut Martoyo (2015), motivasi adalah proses untuk mencoba
mempengaruhi seseorang agar melakukan sesuatu yang kita inginkan. Dengan kata
lain adalah dorongan dari luar terhadap seseorang agar mau melaksanakan sesuatu.
Menurut Siagian (2008), motivasi adalah daya yang mendorong sehingga

mengakibatkan seorang anggota organisasi mau dan rela mengarahkan kemampuan
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dalam bentuk keahlian atau keterampilan yang menjadi tanggung jawabnya, dalam
rangka pencapaian tujuan dan sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.

Sedarmayanti (2009), motivasi adalah kekuatan kecenderungan seorang
individu melibatkan dirf dalam kegiatan yang.berarahkan sasaran dalam pekerjaan.
Ini bukan perasaan senang yang relatif terhadap hasil berbagai pekerjaan
sebagaimana halnya kepuasan;-tetapi-lebih-merupakan perasaan sedia/rela bekerja
untuk mencapai tujuan pekerjaan. Selain itu menurut Siagian (2009), menyatakan
bahwa motivasi merupakan daya dorong bagi seseorang untuk memberikan
kontribusi yang sebesar mungkin demi keberhasilan organisasi mencapai
tujuannya.

Motivasi dalam bekerja yang tinggi ini penting bagi karyawan dikarenakan
dapat menjadi penyebab, penyalur dan pendukung dari perilaku karyawan agar
dapat bekerja lebih giat lagi. Salah satu yang 'menjadi faktor mempengaruhi
motivasi kerja yakni kompensasi yang diberikan oleh perusahaan. Pemaparan oleh
Poonam dan Kaur (2015) bahwa dengan diberikannya kompensasi yang layak oleh
perusahaan akan mampu membuat kebutuhan hidup karyawan terpenuhi serta
meningkatnya motivasi dalam bekerja.

Griffin dan Moorhead (2014) menuturkan manfaat dari adanya motivasi
kerja dalam sebuah perusahaan yakni dengan adanya motivasi dalam bekerja yang
tinggi akan membuat karyawan bekerja lebih giat lagi, masuk kerja lebih teratur
dan sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh perusahaan serta karyawan akan

memberikankontribusi yang positif untuk visi dan misi sebuah perusahaan.
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Oleh karena itu, seseorang pemimpin dituntut harus dapat mengetahui
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh karyawan guna memotivasi semangat

dan kegiatan kerja karyawan demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan

perusahaan.

2.2.2

ada tujuh y
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yang lebih tinggi di masa depan.

3. Pekerjaan itu sendiri
Tanggung jawab dalam mengembangkan Karier terletak pada masing-

masing pekerja. Semua pihak seperti pimpinan, atasan langsung, kenalan dan

para spesialis di bagian kepegawaian, hanya berperan memberikan bantuan,
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semua terserah pada karyawan yang bersangkutan, apakah akan memanfaatkan

berbagai kesempatan mengembankan diri atau tidak.

4. Penghargaan

pekerjaan merupakan suatu kewajiban oleh perusahaan. Karena pengakuan
tersebut merupakan salah satu kompensasi yang harus diberikan oleh
perusahaan kepada karyawan yang memang mempunyai suatu keahlian tertentu
dan dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik pula. Hal ini akan dapat
mendorong para karyawan yang mempunyai kelebihan di bidangnya untuk

berprestasi lebih baik lagi.
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7. Keberhasilan dalam Bekerja
Keberhasilan dalam bekerja dapat memotivasi para karyawan untuk lebih

bersemangat dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh perusahaan.

tujuan mot jgambarka : n efisien, ada

beberapa tu
1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8) Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan.
9) Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya.
10) Meningkatkan efesiensi kegunaan alat-alat dana bahan baku.

2.2.4 Dimensi dan Indikator Motivasi

Secara umum dimensi-dimensi motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Menurut Gunarsa (2009) yaitu:
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1. Motivasi Intrinsik
Motivasi Intrinsik merupakan dorongan atau kehendak yang kuat yang

berasal dari dalam diri seseorang. Semakin kuat motivasi instrinsik yang

Keinginan Untuk Dapat Memiliki

Keinginan untuk dapat memiliki benda dapat mendorong seseorang
untuk mau melakukan pekerjaan. Hal ini banyak kita alami dalam
kehidupan kita sehari-hari, bahwa keinginan yang keras untuk dapat

memiliki itu dapat mendorong orang untuk mau bekerja. Contohnya,
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keinginan untuk dapat memiliki sepeda motor dapat mendorong seseorang

untuk mau melakukan pekerjaan.

Keinginan Untuk Memperoleh penghargaan

h pengakuan itu

4) Perusahaan tempat bekerja dihargai oleh masyarakat
Keinginan Untuk Berkuasa

Keinginan untuk berkuasa akan mendorong seseorang untuk bekerja.
Kadang-kadang keinginan untuk berkuasa ini dipenuhi dengan cara-cara

tidak terpuji, namun cara-cara yang dilakukannya itu masih termasuk

bekerja juga. Apalagi keinginan untuk berkuasa atau menjadi pimpinan itu
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dalam arti positif, yaitu ingin dipilih menjadi ketua atau kepala, tentu
sebelumnya si pemilih telah melihat dan menyaksikan sendiri bahwa orang

itu benar-benar mau bekerja, sehingga ia pantas untuk dijadikan penguasa

ﬁi! kan pekerjaan yang dapat

. “ m‘* an Iferja ini, meliputi
tempat bekerja, fasilitas dan alat bar Jaan, kebersihan, pencahayaan,
ketenangan, termasuk juga hubungan kerja antara orang-orang yang ada di
tempat tersebut. Lingkungan kerja yang baik dan bersih, mendapat cahaya
yang cukup, bebas dari kebisingan dan gangguan, jelas akan memotivasi
tersendiri bagi para karyawan dalam melakukan pekerjaan dengan baik.

Namun lingkungan kerja yang buruk, kotor, gelap, pengap, lembab, dan

sebagainya akan menimbulkan cepat lelah dan menurunkan kreativitas.
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Oleh karena itu, pimpinan perusahaan yang mempunyai kreativitas tinggi

akan dapat menciptkan lingkungan kerja yang menyenangkan bagi para

karyawan.

bagi para
bensasi yang
gi perusahaan
n kompensasi
untuk bekerja

ari sini jelaslah

karyawan dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Bila supervise yang dekat
para karyawan ini menguasai liku-liku pekerjaan dan penuh dengan sifat-
sifat kepemimpinan, maka suasana kerja akan bergairah dan bersemangat.
Akan tetapi, mempunyai supervisor yang angkuh mau benar sendiri, tidak
mau mendengarkan keluhan para karyawan, akan menciptakan situasi kerja

yang tidak mengenakkan, dan dapat menurunkan semangat kerja. Dengan
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demikian, peranan supervisor yang melakukan pekerjaan supervise amat

memengaruhi motivasi kerja para karyawan.

. Adanya Jaminan Pekerjaan

‘ qﬂ jaminan karier
o

y patan, pangkat,

berharap akan dapat kesempatan menduduki jabatan dalam suatu
perusahaan. Dengan menduduki jabatan, orang merasa dirinya akan
dipercaya, diberi tanggung jawab, dan wewenang yang besar untuk
melakukan kegiatan-kegiatan. Jadi, status dan kedudukan merupakan
dorongan untuk memenuhi kebutuhan sense of achievement dalam tugas

sehari-hari.
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f. Peraturan Yang Fleksibel

Bagi perusahaan besar, biasanya sudah ditetapkan sistem dan

prosedur kerja yang harus dipatuhi oleh seluruh karyawan. Sistem prosedur

Menurut Hasibuan (2009) bahwa prestasi kerja yang baik merupakan
kemampuan seseorang dalam usaha mencapai hasil kerja yang lebih baik dan lebih
menonjol kearah tercapainya tujuan organisasi. Sedangkan menurut Mangkunegara
(2003) kinerja atau prestasi kerja adalah sebagai hasil kerja orang secara kualitas

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
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sesuai dengan tanggung jawabnya yang diberikan kepadanya dalam suatu kurun
waktu yang ditetapkan.

Sedangkan menurut Umar (2014), kinerja atau prestasi kerja adalah hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang. atau sekelompok orang dalam suatu organisasi,
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secaraslegal, tidak melanggar hukum dan
sesuai dengan moral dan etika. Sedangkan menurut Sutrisno (2009), Kkinerja
merupakan hasil upaya seseorang yang ditentukan oleh kemampuan karakteristik
pribadinya serta persepsi terhadap perannya dalam pekerjaan itu.

Menurut Ahmad S Ruky (2001) kinerja adalah sebagai hasil atau apa yang
keluar (outcomes) dari sebuah pekerjaan dan' kontribusi karyawan terhadap
organisasinya. Sedangkan menurut Wibowo (2007) kinerja adalah suatu proses
tentang bagaimana pekerjaan .itu berlangsung_untuk mencapai hasil kerja yang
efektif. Menurut Mangkunegara (2010: 67) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Menurut Kuswadi (2010: 207)
mengatakan kinerja dapat dipengaruhi beberapa faktor yaitu kepuasan karyawan,
kemampuan, motivasi, lingkungan serta kepemimpinan, seluruh faktor tersebut
dapat dikatakan berpengaruh besar, dan ada yang berpengaruh tidak terlalu besar.

Kinerja adalah catatan yang dihasilkan dari fungsi karyawan atau kegiatan
yang dilakukan karyawan selama periode waktu tertentu. Prestasi kerja juga
merupakan suatu prestasi seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya (Kasmir,

2000) kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan dengan
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standar yang telah ditentukannya. Disamping itu kinerja seseorang dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan, inisiatif, pengalaman kerja, kepuasan dan motivasi. Kinerja
diharapkan mampu menghasilkan mutu pekerjaan yang baik serta jumlah pekerjaan
yang sesuai dengan standar. Kinerja yang dicari oleh perusahaan dari seseorang
tergantung dari kemampuan motivasi dan kepuasan individu karyawan yang
diterima.

2.3.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi Kkinerja individu, perlu

dilakukan pengkajian terhadap teori Kinerja.Secara umum faktor non fisik dan fisik

sangat mempengaruhi.Berbagai kondisi lingkungan fisik sangat berpengaruh
kondisi dalam karyawan dalam bekerja. Selain itu, kondisi lingkungan fisik juga
akan mempengaruhi berfungsinya faktor lingkungan non fisik. Pada kesempatan ini
pembahasan kita fokuskan pada lingkungan non, fisik, yaitu kondisi-kondisi yang
sebenarnya sangat melekat dengan system manajerial instansi. Menurut Sugiono

(2009), faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah :

1) Keterampilan atau Pengalaman. Orang yang mempunyai pendidikan yang
rendah jelas mempunyai keterampilan.yang kurang, begitu juga orang yang
sudah agak tinggi masih tetap mempunyai prduktivitas yang rendah. Oleh sebab
itu, maka diperlukan adanya keterpaduan antara keterampilan dengan
pengalaman kerja. Orang atau tenaga kerja yang masih muda baru mulai
mengikuti karier, biasanya bekerja agak kurang pengalaman, hal ini dapat
diatasi dengan cara mengikuti pelatihan kerja diluar atau pada tempat kerja

untuk meningkatkan keterampilan.
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Faktor Pendidikan. Instansi perindustrian biasanya direkrut dari orang-orang
yang kurang mempunyai pendidikan yang tinggi, instansi hanya membutuhkan
kesehatan fisik yang kuat untuk bekerja. Dengan adanya pendidikan yang
kurang dari pekerja akan menyebabkan produktivitasnya:

Umur. Umur seprang tenaga kerja agaknya akan dapat dijadikan sebagai tolak
ukur dari_produktivitasnya,-akan tetapi:hal tersebut tidak selalu begitu. Tetapi
pengejaran karir seseorang selalu diimbangi dengan jumlah umur, dimana
semakin bertambah lama orang itu bekerja, maka produktivitas dari orang
tersebut akan meningkat.

Sarana Penunjang. Tingkat kemampuan untuk membutuhkan motivasi kerja
antara pekerja serta mengadakan pembagian kerja yang jelas antara semua
karyawan sangat berpengaruh terhadap tingkat prduktivitas. Disamping itu
dapat juga berupa penerapan teknologi sarana produksi yang cukup canggih, hal
ini menyebabkan tugas atau kerja dari karyawan tersebut berkurang.

Faktor Semangat dan Kegairahan Kerja. Dengan adanya dorongan moril
terhadap para pekerja akan meningkatkan produktivitas kerja kepada para
pekerja. Seperti yang dikemukakan oleh pakar manajemen, semangat dan
kegairahan kerja merupakan problematic yang harus mendapat perhatian serius.
Faktor Komunikasi. Proses komunikasi merupakan hal terpenting dalam
komunikasi. Proses tersebut dapat menghasilkan dampak atau efek positif dan
negatif. Seorang komunikator dapat dikatakan sebagai komunikator yang baik

apabila komunikan dapat mengerti tentang informasi atau pesan yang
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disampaikan komunikator dan memberikan feedback yang sesuai dengan
harapan si komunikator.

7) Faktor Motivasi. Faktor motivasi adalah suatu dorongan dalam diri keryawan

8)

setiap Kerjasama tim

merupa apai suatu hasil
yang ti

233 Tuj

ENARAES

dari penerapan

du maupun sebagai
& .

“g\a\\

pelatihan karya 6’@ ‘
3) Peningkatan yang terjac
gilirannya akan mendorong Kkinerja karyawan secara keseluruhan yang
direflesikan dengan kenaikan produktivitas.
4) Merangsang minat dalam pengembangan pribadi dengan tujuan meningkatkan

hasil kerja dan prestasi pribadi serta potensi laten karyawan.
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5) Menyediakan alat/saran untuk membandingkan prestasi kerja karyawan dengan

tingkat gaji, atau imbalan sebagai bagian dari kebijakan dam system imbalan

yang baik.

ilakukan dalam

satu waktursehingga ensi dan efektivitas dapa  sesuai dengan

2) i ok g er sil kerja dengan

3) Tanggung jawab. Kesanggupan seseorang tenaga kerja dalam melaksanakan
tugas dan kewajiban yang diserahkan kepadanya dengan baik dan tepat waktu
serta berani memikul resiko atau keputusan yang telah diambilnya.

4) Kreativitas dan prasaka. Kemampuan seseorang tenaga kerja untuk mengambil

langkah atau bimbingan dari atasannya.
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5) Ketepatan waktu merupakan tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada awal

waktu yang ditentukan, dilihat dari sudut koordinasi 17 dengan hasil output

serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. Ketepatan waktu

6)

sama, yaitu

waktu terte

Kesetiaan merupakan tekad dan kesanggupan dalam menaati dan
melaksanakan serta mengamalkan sesuatu dengan penuh kesadaran dan
tanggung jawab. Tekad dan kesanggupan tersebut harus dibuktikan dengan

sikap dan perilaku tenaga kerja dalam melaksanakan setiap kegiatan.
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2) Hasil Kerja

Hasil kerja merupakan pencapaian dari kinerja seorang karyawan yang

sesuai dengan target perusahaan.

3)
n pekerjaan
] yang telah

4)
erjaan  dapat
yang ada dalam

5)
h-langkah dan
ugas pokok tanpa

6)

menyelesaikan suatu pekerjaan dan dapat meningkatkan efesiensi dalam
bekerja.

7) Kepemimpinan
Kepemimpinan dalam suatu perusahaan harus sesuai dengan peraturan yang
berlaku di perusahaan. Pemimpin harus memberikan contoh yang baik

kepada bawahannya.
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8) Kepribadian

Kepribadian seseorang harus berkepribadian baik yang berguna untuk

penilaian kerja dalam perusahaan.

ini adalah bagaimana meminimumkan masalah-masalah yang mungkin didapat
pada setiap teknik yang digunakan.

Menurut Indrastuti dan Rusli (2012: 144) ada beberapa unsur yang
dipergunakan dalam mengukur kinerja karyawan:
a. Kecakapan dalam bekerja

b. Ketelitian dalam menyelesaikan pekerjaan
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¢. Kemampuan dalam mengambil keputusan

d. Intensif dalam kemampuan bekerja

e. Disiplin dalam peraturan

Pada ra ang yang berkeci 3 anajemen sumber
—1-"' pe I:‘- [l d
daya manusia. sepe penilaian ini s bagian penting dari

seluruh pro aryaw gKutz ] bagi perusahaan

penting artinya dan peranannya dalam pengambilan keputusan tentang berbagai hal,
seperti indentifikasi kebutuhan program pendidikan dan pelatihan, rekruitmen,
seleksi, program pengenalan, penempatan promosi, sistem imbalan dan berbagai

aspek lain dalam proses dari msdm yang efektif.
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2.3.7 Pengukuran Kinerja
Indikator penilaian kinerja menurut Mangkunegara (2013), adalah sebagai

berikut :

1. Kualitas kerja

WeAAS St ”

riaan ya apat bermanfaat

lakukan dalam

1 sesuai dengan

TR A LA B

P e
) “1

Kerjasama
Kesediaan pegawai untuk berpartisipasi dengan pegawai yang lain
secara vertikal dan horizontal baik didalam maupun diluar pekerjaan sehingga
hasil pekerjaan akan semakin baik.
5. Inisiatif

Inisiatif dari dalam diri anggota perusahaan untuk melakukan pekerjaan

serta mengatasi masalah dalam pekerjaan tanpa menunggu perintah dari atasan
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atau menunjukan tanggung jawab dalam pekerjaan yang sudah kewajiban
seorang pegawai.

Ada beberapa unsur yang dipergunakan dalam mengukur kinerja karyawan

aryawan yang

visi dan misi

mengantisipasi

A LT

A ae

Ketepatan waktu merupakan tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada
awal waktu yang ditentukan, dilihat dari sudut koordinasi 17 dengan hasil
output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.
Ketepatan waktu diukur dari persepsi karyawan terhadap suatu aktivitas yang

disediakan diawal waktu sampai menjadi output.
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4. Kejujuran
Kejujuran sendiri harus dimiliki oleh semua kalangan yang melakukan

sebuah pekerjaan, karena kejujuran tidak hanya mutlak dibutuhkan para

1.

2. Waktu yang dipergunakan atau lamanya melaksanakan pekerjaan.
3. Jumlah kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan.
4. Jumlah dan jenis pemberian pelayanan dalam bekerja.
Sedangkan aspek kualitas meliputi:
1) Ketepatan kerja dan kualitas pekerjaan.

2) Tingkat kemampuan dalam bekerja.



41

3) Kemampuan menganalisis data atau informasi, kemampuan atau
kegagalan menggunakan mesin atau peralatan.
4) Kemampuan mengevaluasi (keluhan atau keberatan konsumen)
2.4 Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja Karyawan

Dalam organisasi kinerja yang baik merupakan tujuan perusahaan dan
karyawan yang harus dicapai. WUntukmencapaiskinerja yang baik dan diperlukan
dengan berbagail usaha yang harus dilaksanakan. Seseorang yang berani untuk
melakukan tindakan dan berkreatif dan merasa yakin bahwa sesuatu yang ditujunya
akan berhasil begitu juga sebaliknya. Keyakinan tersebut akan mendorong
seseorang untuk terus bertahan dalam usahanya untuk mencapai tujuan.

Self Efficacy merupakan suatu dorongan hagi seseorang dalam melakukan
tindakan untuk mencapai tujuan yang dikehendakinya. Self efficacy dalam bidang
akademik berkaitan dengan, keyakinan karyawan akan kemampunnya dalam
melakuka tugas-tugas, mengatur kegiatan kerja, dan mampu mengontrol prioritas
kerja, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi self efficacy yang dimiliki
oleh seorang karyawan, maka karyawan tersebut akan mengeluarkan usaha yang
cukup tinggi agar dapat meraih Kinerja yang baik.

2.5 Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Motivasi karyawan sangat berpengaruh terhadap kinerja. Motivasi yang
rendah dapat menyebabkan kinerja seseorang tidak maksimal. Motivasi merupakan
hasratdalam diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut melakukan suatu
tindakan (Mathis dan Jackson, 2006). Motivasi seseorang dalam melakukan suatu

pekerjaan dikarenakan memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
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Seseorang akan merasakan kekhawatiran apabila kebutuhan hidupnya tidak

tercapai, sehingga hal tersebut akan berpengaruh dalam diri individu untuk lebih

meningkatkan motivasinya. Beban kerja yang dimiliki oleh karyawan akan terasa

berat jika tidak memiliki motivasi.yang tinggi-dalam melaksanakan pekerjaannya.

Rendahnya motivasi kerja karyawan akan berdampak pada kualitas perusahaan

karena suasananya kurang kondusif.

2.6 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Nama Peneliti | Judul Penelitian Alat Hasil Penelitian
dan Tahun Analisis
Maria  Gultom | Pengaruh Self | Analisis Hasil ™ penelitian  ini
Andriana (2016) | Efficacy dan | Regresi menunjukkan bahwa self
Motivasi Terhadap | Linier efficacy dan motivasi
Kinerja Karyawan | Berganda kerja secara parsial dan
"Ny Asuransi simultan berpengaruh
Wahana Tata terhadap Kinerja
Cabang/Medan karyawan pada PT.
Asuransi Wahana Tata
Cabang Medan
Mutia Dwi El | Pengaruh Self | Analisis Hasil  penelitian  ini
Munar (2014) Efficacy dan | Regresi menunjukkan bahwa self
Motivasi Terhadap | Linier efficacy dan motivasi
Kinerja Karyawan | Berganda kerja secara parsial dan
pada PT. Asuransi simultan berpengaruh
Jiwasraya Cabang terhadap Kinerja
Bandung karyawan pada PT.
Asuransi Jiwasraya
Cabang Bandung
Muhammad Pengaruh Self | Analisis Hasil  penelitian  ini
Hulfian (2012) | Efficacy dan | Regresi menunjukkan bahwa self
Motivasi Terhadap | Linier efficacy dan motivasi
Kinerja Karyawan | Berganda kerja berpengaruh
pada PT. Capital signifikan terhadap
Life Indonesia kinerja karyawan pada
Jakarta Timur PT. Capital Life
Indonesia Jakarta Timur
Miranda Tri | Pengaruh Self | Analisis Hasil  penelitian  ini
Astuti (2016) Efficacy dan | Regresi menunjukkan bahwa self
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Motivasi Terhadap | Linier efficacy dan motivasi

Kinerja Karyawan | Berganda berpengaruh  signifikan

pada PT. Central terhadap kinerja

Asia Cabang karyawan PT. Central

Palembang Asia Cabang Palembang
Sumber: Penelitian Terdah

a pemikiran

L\ o

kinerja karyawan pada PT. Asuransi Umum Bumida 1967 Pekanbaru

2. Diduga Motivasi kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Asuransi Umum Bumida 1967 Pekanbaru

3. Diduga Self Efficacy dan motivasi secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Asuransi Umum Bumida

1967 Pekanbaru
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Skala
Self Efficac ‘Qf Ordinal
self efficac
keyakinan se
mengenai
peluangnya
berhasil Ordinal
tugas
(Kreitner
Kinicki, 2013)
Ordinal
Berusaha keras dalam
bekerja
Kepuasan Akan e Merasa puas dengan | Ordinal
Pekerjaan hasil kerja
e Menemukan  solusi
dari hambatan kerja
Motivasi (X2) Intrinsik e Keinginan untuk hidup | Ordinal
kekuatan e Keinginan untuk
kecenderungan memperoleh
seorang individu penghargaan
melibatkan diri e Keinginan untuk
dalam kegiatan yang memperoleh
berarahkan sasaran pengakuan
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dalam pekerjaan e Keinginan untuk
(Sedarmayanti, berkuasa
2012) Ekstrinsik e Kondisi lingkungan | Ordinal
kerja
e Kompensasi yang

kerja adalah
hasil kerja
secara kualit
kuantitas ;
dicapai oleh ‘o#

Ordinal

melaksanaka
tugasnya
dengan

jawabnya

karyawan ’
4

Ordinal

Ordinal

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2010:55). Populasi

yang baik ialah populasi yang berjumlah dari seluruh data yang sudah didapatkan
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oleh peneliti. Adapun populasi dalam penelitian ini ialah seluruh karyawan yang
bekerja pada PT. Asuransi Umum Bumida 1967 Pekanbaru yang berjumlah 52

orang.

2. Sampel Peneliti

penelitian

berdasarka an | nbangan pe 0 penelitian ini ialah

seluruh kar 1g beke 0 Asurar ! a 1967 berjumlah
38 orang. a ampel pen l ian dapa nada tabel berikut

ini:

No (Orang)
1 6
2 5
3 1
4 3
5 7
6 2
8 3
9 Divisi Litbang, data dan keagenan 7
10 Divisi Pemasaran dan Syariah 4
Jumlah 38

Sumber: PT. Asuransi Bumida 1967 Pekanbaru, 2021
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3.4 Jenis dan Sumber Data

1. Data Primer

Data primer merupakan informasi yang dikumpulkan langsung dari

1. Kuesioner

Kuesioner (angket/skala) adalah daftar pertanyaan/pernyataanyang dibuat
berdasarkan indikator-indikator dari variabel penelitian yang diberikan kepada
responden. Kuesioner biasanya digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau
perilaku. Teknik ini dipilih semata-mata karena responden atau subjek adalah orang

yang mengetahui dirinya sendiri, apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti
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adalah benar dan dapat dipercaya, juga interprestasi subjek tentang
pertanyaan/pernyataan yang diajukan kepada subjek adalah sama dengan apa yang

dimaksud oleh peneliti (Hadi, 2002). Kuesioner dalam penelitian ini akan

sejumlah kelebit ara lain; i k lebih cepat
memperol i ya h m an . peneliti  bahwa
responden sirkan p o] nbe Kemungkinan besar

atas keluwesan-dala ; ) " n) : z gendalian yang

masalah penelitian. Dokumen ini dapat berupa dokumen pemerintah, hasil
penelitian, foto-foto atau gambar, buku harian, laporan keuangan, undang-undang,
hasil karya seseorang, dan sebagainya. Dokumen tersebut dapat menjadi sumber
data pokok, dapat pula hanya menjadi data penunjang dalam mengeksplorasi

masalah penelitian (Nanang Martono, 2016: 87).
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3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Uji Kualitas Data

a) Analisis Deskriptif

instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu
diharuskan valid. uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi bivariate
diantara masing-masing skor perindikator dengan total skor variabel penelitian

(Aslichati, 2011)



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

50

¢) Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pemahaman bahwa suatu instrument dapat

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrument itu

bnbach’s alpha.

skor dari suatu

dengan menggunakan software statistical package for social science (SPSS) versi
26.
d) Analisis Regresi Linier Berganda

Pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penel itian ini dilakukan dengan

metode regresi linier yang digunakan untuk memprediksi seberapa jauh perubahan
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nilai variabel dependen, bila variabel independen dimanipulasi/ dirubah-rubah atau

dinaik-turunkan (Sugiyono, 2010).

Rumus linier berganda :

+wal

= 5
-«

variabel dependennya, yang berarti persamaan regresi baik digunakan untuk
mengestimasi nilai variabel dependen. (Sugiono, 2012).

Koefesien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dapat menjelskan variasi variabel dependen pada pengujian
hipotesis pertama koefesien determinasi dilihat dari besarnya nilai (Adjusted R2)

untuk mengetahui seberapa jauh variabel bebas yaitu tekanan Kketaatan,



52

kompleksitas tugas, efikasi diri, tekanan anggaran waktu terhadap audit judgment.
Nilai (Adjusted R?) mempunyai interval antara 0 dan 1.

Jika nilai Adjusted R2 bernilai besar (mendeteksi 1) berarti variabel bebaas
dapat memberikan-hamper semua. informasi.yang dibutuhkan untuk memprediksi
variabel dependen. Sedangkan jika (Adjusted R2) bernilai kecil berarti kemampuan
variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas secara umum
koefesien determinasi untuk data silang (crossesciont) relative rendah karna adanya
variasi yang besar antara masing—masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun
waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi
(Ghozali, 2011).

b. Uji F (Uji Simultan)

Menurut Ghozali (2012), uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah
semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Salah satu
cara melakukan uji F adalah dengan membandingkan nilai F hasil perhitungan
dengan nilai F menurtu tabel. Bila nilai F hitung lebih.besar daripada nilai F tabel,
maka Kkita menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa semua variabel
independen secara simultan mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2012).

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimaksukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah
apakah semua parameter dalam model sama dengan nol atau Ho : 31, 32, = 0 artinya

konflik kerja dan beban kerja secara simultan tidak berpengaruh terhadap stress
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kerja . Hipotesis alternatifnya (Ha), tidak semua parameter simultan dengan nol,

atau Ho: B1 , B2, # 0 yang artinya konflik kerja dan beban kerja simultan

berpengaruh terhadap stress kerja karyawan.

5 &
5

‘\\\“‘-‘ﬁ \“T“f

nilai statist

menerima

secara indi

%
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Berdiri Asuransi Bumida 1967

dan Perkembangan PT

r
31 8.d er 1967 dari notaris
.z

a.No. 15 tanggal 20

Februari 19 | al dari Direktorat

berkualitas, dipercaya, sehat dan menguntungkan bagi semua pihak yang
berkepentingan (Stakeholder).  Dalam asuransi Bumida Bumiputera lebih
menekankan budaya perusahaan yang berani berubah dan berbeda, ulet dan pantang
menyerah, menghargai nasabah, inovatif dan aktif, disiplin dan taat prosedur,

amanah dan tidak ingkar janji, membudayakan kebersamaan dan kebanggaan,

berorientasi pada target dan waktu serta efektif dan efisien.
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Dengan modal setor sebesar Rp. 112,5 M menunjukkan bahwa Bumida telah
memenuhi regulasi pemerintah yang terulang melalui PP No. 39 tahun 2008 tentang

perubahan kedua atas Peraturan Pemerintah No. 73 Tahun 1992 tentang

penyelenggaraa ansian__yang n.setiap perusahaan

o) JSSSS N A 'o..
' :

w3y
\ ) ‘E’

AT

yaitu menjadi
gbih tinggi bagi

ang lebih sehat

A=

Pekanbaru adalah

d. Menciptakan SDM yang unggul dan kompetitif

e. Mengintegrasikan system dan teknologi informasi
Bumida dalam menjaga reputasi kepercayaan dan juga mewujudkan visi dan
misi perusahaan agar selalu menjadi yang terpercaya dan terkemuka, menerapkan

budaya perusahaan yang diterapkan pada seluruh bidang layanannya. Adapun
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budaya perusahaan tersebut adalah: BUMIDAKOE, Yang merupakan kepanjangan
dari:

a) Berani berubah dan berbeda

.¢:
s das
-
v

o
3 2 YA R

Logo per a erupa X: Jentita sebuah perusahaan,

adapun logo J 1.1967 adalah sebagai

berikut:

<2 BUMIDA

Bumiputera
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Adapun arti makna dari logo tersebut ialah:
a) Identitas perusahaan yang disimbolkan dengan kata “BUMIDA

Bumiputera” yang merupakan sebuah kesatuan yang tidak dapat dipisahkan

b) - ' an bahwa setiap

AN AN

v
C) my a adalah bahwa
g un 1967 yang
‘fp syarakat yang
: aih masa depan
d)
€)

Struktur adalah gambaran yang memperlihatkan suatu susunan yang sangat
logis, tertib dan memperlihatkan hubungan yang serasi dalam sebuah organisasi.
Struktur ini mendapatkan gambaran mengenai unit-unit perusahaan secara
keseluruhan maupun antara hubungan yang satu dengan yang lain mengenai
kekuasaan maupun batasan-batasan tanggungjawab. Struktur organisasi ini juga

akan memudahkan pimpinan perusahaan dalam mengatur dan mengkoordinasikan
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unit kerja atau bagian-bagian yang terlibat dalam organisasi dalam usahanya untuk

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa hiearki

organisasi serta struktur wewenang dan akan memperlihatkan hubungan-hubungan

Kepala Kepatuha
dan Pengendalian
Internal

Manajer Teknik

Kepala Bidang
Pemasaran

|

Divisi Korporasi dan
Divisi Korporasi Khusus

Divisi Litbang dan Data
- keagenan

Divisi Teknik
Divisi SDM dan
Divisi Teknologi dan Logistik
Informasi

Sumber: PT. Asuransi Umum Bumida

Divisi Pemasaran Syariah

1967 Pekanbaru

Dewan Pengawas Syariah
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4.5 Tugas dan Tanggungjawab Wewenang atau Job Description PT. Asuransi
Umum Bumiputera 1967 Pekanbaru

Asuransi Bumida 1967 Pekanbaru dalam melaksanakan kegiatan operasional,

1967 Pek

£\ 5 ah

a.

ANARN

f. Menganalisa serta mengevaluasi laporan-laporan yang berkaitan degan
bidang pemasaran, keuangan personalia umum dan mencarikan solusi dari
masalah yang timbul.

2. Kepala Bidang Pemasaran
Adapun tugas dan wewenang dari Kepala Bidang Pemasaran PT. Asuransi

Umum Bumiputera 1967 Pekanbaru adalah sebagai berikut:
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a. Membantu kepala dalam merumuskan, melaksanakan atau strategi

dibidang pemasaran dan mendukung operasional dalam mencapai hasil

produksi sesuai dengan target yang sudah ditetapkan.

e.

Menga yesuaik : - kantor pusat.
3. Divisi K
Adapun tuga i n.dan Investasi PT.

Asuransi U

umum dari keuangan dan investasi

c. Mengambil keputusan penting dalam investasi dan berbagai pembiayaan
serta hal yang terkait dengan keptuusan tersebut.

d. Mengkoordinasikan dan mengontrol perencanaan, pelaporan serta

pembayaran kewajiban pajak perusahaan agar efisien, akurat dan tepat

waktu.
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e. Mengelola fungsi akuntansi dalam memproses data dan informasi

keuangan untuk menghasilkan laporan keuangan yang akurat.

4. Divisi Teknik

menelepon masing-masing pelanggan

c. Mengkomunikasikan informasi mengenai produk asuransi dan jasa
perusahaan kepada masyarakat atau komunitas

d. Menyampaikan dan menyediakan berbagai produk layanan asuransi kepada
pelanggan

e. Membuka ruang konsultasi mengenai masalah yang dialami pelanggan
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

a ela { : asa kerja. Untuk

menjelask entita ponden dalam pene laskan sebagai

berikut:

s
, .‘1 an menunjukkan
4’ akan memberikan
_ Pard
kemudahan bagi se 0 3 2neliti yang dinilai

dengan baik. Unt espa asarkan jenis kelamin dapat

1
Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Perempuan 23 60,5
2 Laki-laki 15 39,4
Jumlah 38 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui identitas responden berdasarkan jenis

kelamin yang berjumlah 38 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan
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yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 23 orang atau 60,5%. Dan karyawan
yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 15 orang atau 39,4%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang bekerja pada PT.

disesuaikan der aik, jika identi arkan usia ya Jamaka karyawan

akan bekerjz

) 1)
@D
=
o
QD
[72]
QD
=
N
[}
>
c
.
[sY)

S

dapat diliha

Persentase (%)
31,5
44,7
13
10,5
0
100

Z
o

OB~ W iN|EF

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui identitas responden berdasarkan usia
yang berjumlah 38 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang
berusia 20-25 tahun berjumlah 12 orang atau 31,5%. Karyawan yang berusia 26-30
tahun berjumlah 17 orang atau 44,7%. Karyawan yang berusia 31-40 tahun
berjumlah 5 orang atau 13%. Dan karyawan yang berusia 41-50 tahun berjumlah 4

orang atau 10,5%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden pada perusahaan ini
ialah karyawan yang berusia 26-30 tahun, hal ini dikarenakan bahwa PT. Asuransi

Umum Bumida 1967 Pekanbaru ini harus bekerja dengan penampilan yang muda

menunjuk sejauh mana | i pengetar annya dalam
bekerja, karena asil ke ! ¥ pn-kemampuan dari
tingkat pe aNng en berdasarkan

pendidikan

pendidikan tertinggi yang berjumlah 38 orang responden. Dari tabel tersebut
dijelaskan bahwa karyawan yang berpendidikan SMA/SMK berjumlah 15 orang
atau 39,4%. Karyawan yang berpendidikan S1 berjumlah 20 orang atau 52,6%. Dan
karyawan yang berpendidikan Pascasarjana berjumlah 3 orang atau 7,8%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini

ialah karyawan yang berpendidikan S1, hal ini dikarenakan bahwa perusahaan
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selalu mengutamakan karyawan yang memiliki pengetahuan dari pendidikan yang
memadai agar mampu bekerja dengan baik dan maksimal.

5.1.4 Identitas Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa kerj iti dengan waktu dan
lamany; a j jaann an sebaik
mungki kerja. yang /cu an mampu

NNER My,
memaksi a il Kerj i as responden
berdasarka dili
; esp I ja
No a nden | F ' sentase (%)
1 =1 1= 31,5
2 5 - o St 57,8
3 Tah 10,5
4 0T 0
mlah : 100
Sumber: Data Pri Z;bs 0
KANBAR

Berdas i berdasarkan masa
kerja yang berju tabel hwa karyawan yang
bermasa kerja 1 tahu u a bermasa kerja 3-5 tahun

berjumlah 22 orang atau 57, yang bermasa kerja 10 tahun
berjumlah 4 orang atau 10,5%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang bekerja pada
perusahaan ini ialah karyawan yang bekerja selama 3-5 tahun, hal ini dikarenakan

bahwa perusahaan memiliki karyawan dengan waktu kerja yang lama agar mereka

mampu memahami perusahaan dan hasil kerjanya dengan efektif.
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5.2. Uji Kualitas Data
5.2.1 Uji Validitas Data

Menurut Sugiyono (2011) Uji Validitas adalah ketepatan antara data yang

terkumpul G Ingg ng ada objek peneliti
sehingga terdapat data 2 naka K mengukur data
yang terku agar ha 3 4 ur ang Vvalid berarti alat ukur
yang diguna

Dalam pe an inidiketahui a r tabel da ian ialah dengan

Variabel Keterangan

Self Efficacy 0,426 0,320 Valid

(X1) 0,778 0,320 Valid

0,861 0,320 Valid

0,796 0,320 Valid

0,551 0,320 Valid

0,723 0,320 Valid

0,821 0,320 Valid

0,844 0,320 Valid

0,742 0,320 Valid

0,862 0,320 Valid

Motivasi Kerja 0,764 0,320 Valid
(X2)
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0,846 0,320 Valid
0,813 0,320 Valid
0,793 0,320 Valid
0,889 0,320 Valid
0,822 0,320 Valid

dilanjutkan oleh penelitian selanjutnya
5.2.2 Uji Reliabilitas Data

Uji Reliabilitas akan digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur,
apakah sebuah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten
jika pengukuran tersebut diulang. Menurut Ghozali, (2012: 78) “Instrumen akan

dikatakan reliabel apabila memiliki kesamaan data dalam waktu yang berbeda.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

68

Uji reliabilitas ialah suatu pengujian yang digunakan oleh peneliti untuk

memastikan apakah kuesioner penelitian yang telah dikumpulkan sudah reliable

atau tidak. Dikatakan data atau pernyataan yang reliable jika kuesioner dilakukan

Reliabel
Reliabel
Reliabel

semua keseluruhan item pada variabel self efficacy, motivasi dan kinerja karyawan

dapat dikatakan reliable dan layak digunakan.
5.3 Analisis Deskriptif Variabel Self Efficacy pada PT. Asuransi Umum Bumi

Putera 1967 Pekanbaru

Self efficacy adalah penilaian diri apakah dapat melakukan tindakan yang baik

atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan apa
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yang dipersyaratkan. Efikasi ini berbeda dengan inspirasi atau cita-cita, karena cita-
cita menggambarkan sesuatu yang ideal yang seharusnya dapat dicapai. Sedangkan

efikasi ini menggambarkan penilaian kemampuan. Self efficacy ini adalah sebuah

langsung pe

QD
=
Y]
S
=]

<
Y]
o
D
>

Q
Y]
=]

baik, jika se
secara lang

yang memb mampu adalah

g\*&‘?\‘a\

hal yang pali ya maksimal, maka
karyawan ter " at indicator dari
keyakinan dan kema

karyawan untuk bekerja, karena dengan memiliki kemampuan yang sesuai pada
standar dan wawasan karyawan maka secara langsung akan memberikan
kemudahan bagi karyawan untuk bekerja, karyawan yang yakin berarti mereka
mengandalkan keterampilannya dalam bekerja sehingga dapat mempermudah jalan
kerjanya dengan efektif. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai yakin

dengan kemampuan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.7

Hasil Tanggapan Responden Mengenai Yakin dengan Kemampuan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden

1 Sangat Setuju 8 21
2 Setuj 315
3 47,3
4
5

karyawan
yang menjawa e orang atat Yo Karyawa yang menjawab
cukup setuj

setuju berjumlah’5 ora 3 : ab sangat tidak

kerja yang efektif dan efisien.

b. Mampu Menerima Seluruh Tugas

Menerima seluruh tugas yang diberikan perusahaan kepada karyawan maka
akan diberikan dengan baik dan bijak, namun jika karyawan tidak menerima dan
melaksanakan seluruh tugas yang diberikan oleh perusahaan maka ada terdapat

kesalahan dari karyawan yang selalu melalaikan pekerjaan dari perusahaan tersebut
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sehingga dapat menurunkan kinerja dan target perusahaan kurang tercapai. Jika
karyawan selalu menerima dan menyelesaikan tugas dengan baik maka akan

memberikan kemudahan dan keyakinan dalam dirinya untuk bekerja. Untuk

melihat hasil tan n i seluruh tugas dapat
dilihat e
< 1TASTabeh
S g& enai uh Tugas
No at i entase (%)
e
1 26,3
2 44,7
3 21
4 d = AN & 7,8
5 tuju : 0
= | 1= 100
Sumber: Da er, 2 ,': >
Berd I den mengenai
menerima se ang nd. sebut dijelaskan
ANBA
bahwa karya ¥ rang atau 26,3%.
Karyawan yang ju ,7%. Karyawan yang
menjawab cukup se b a %. Dan karyawan yang
menjawab tidak setuju berju ,8%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan selalu bekerja dengan
baik dan selalu melaksanaka seluruh tugas dari perusahaan dan menjadikan

tugasnya adalah prioritas utama dalam pekerjaan.
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c. Berpengalaman

Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan pertambahan

perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non

hasil tangg

berikut ini:

No

OB~ WIN|F-

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
berpengalaman yang berjumlah 38 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa
karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 10 orang atau 26,3%. Karyawan
yang menjawab setuju berjumlah 25 orang atau 65,7%. Dan karyawan yang

menjawab cukup setuju berjumlah 3 orang atau 7,8%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan perusahaan ini memiliki

kemampuan dalam berpengalamannya dengan bekerja secara efektif, sehingga

harus dimilik ap ora ] m gudilakukan secara
terus menerus é asilkan kine k ai_oleh perusahaan
memiliki oI : emampuan  yang
diyakinkannya ( i : lalu's g am bekerja dan

mampu menyelesaika ; : ' k menjelaskan

harus diselesaikan dengan baik. Penyelesaian masalah yang lebih baik
dibandingkan orang lain diyakinkan oleh seseorang yang memiliki pribadi yang
sangat mudah di dekati dan tidak mundur dalam setiap keputusan yang dilakukan
oleh orang lain, sehingga mereka (seseorang) tersebut mampu menyelesaikan

masalahnya dengan sangat baik dan teliti. Untuk melihat hasil tanggapan
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responden mengenai menyelesaikan masalah lebih baik dibandingkan orang lain
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 5.10

Hasil Tanggapan.Responden Mengenai Menyelesaikan Masalah Lebih
Baik di Bandingkan Orang Lain

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Responden
1 Sangat Setuju 14 36,8
2 Setuju 9 23,6
3 Cukup:Setuju 12 31,5
4 Tidak Setuju 3 7,8
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 38 100

Sumber: Data-Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
menyelesaikan masalah lebih baik di bandingkan orang lain yang berjumlah 38
orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju
berjumlah 14 orang atau 36,8%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 9
orang atau 23,6%. Karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 12 orang atau
31,5%. Karyawan yang menjawab tidak setuju berjumlah 3 erang atau 7,8%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah sangat setuju, hal “ini- dikarenakan bahwa karyawan mampu
menyelesaikan masalahnya secara pribadi dan masalah internal yang dialami oleh
perusahaan, sehingga karyawan memahami masalah dirinya yang berhubungan
dengan perusahaan.

b. Memahami Prosedur Kerja

Memahami prosedur kerja akan menjadikan seseorang memiliki aturan

yang jelas dalam bekerja dan melaksanakan pekerjaan, prosedur kerja yang berjalan

dengan seefektif mungkin akan menjadikan pribadi yang mampu memperbaiki dan
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dalam menyeimbangkan pilihan dari setiap karyawan yang mengikuti segala aturan
dari perusahaan, karena jika karyawan memahami prosedur kerja maka akan

mampu melaksanakan pekerjaan dengan baik. Untuk melihat hasil tanggapan

responden men i d j da tabel berikut ini:
n ur Kerja
No ntase (%)
e (%
1 44,7
2 36,8
3 18,4
4 a 0
5 t j 0
] — 100
Sumber: D ; o i L B
Ber n tabel di s di it sponden mengenai
memahami e rjay S . Dari tabel tersebut
dijelaskan ba pﬁfqﬁw jumlah 17 orang atau
44, 7%. Karya orang atau 36,8%. Dan
karyawan yang m j u 18,4%.
Jadi dapat disi n nden mengenai tanggapan

tersebut ialah sangat setuju, ha n bahwa karyawan perusahaan ini
mampu memahami prosedur kerja dan tata kerja dengan baik sehingga dengan
tindakan dan aturan yang ditetapkan oleh perusahaan maka karyawan akan
melaksanakannya dengan tepat waktu.

c. Semangat Dalam Bekerja

Semangat kerja adaalah mencerminkan kondisi karyawan dalam lingkugan

kerjanya, bila semangat kerja baik maka perusahaan memperoleh keuntungan,
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seperti rendahnya tingkat absensi, kecilnya keluar masuk karyawan dan
meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Semangat kerja adalah sesuatu yang

membuat karyawan senang mengabdi kepada pekerjaannya, dimana kepuasan kerja

dan hubungan- a n menjadi bagian
didala t i n gat dalam
bekerja l‘-@m{msmsu M
S <
m Bekerja
No a entase (%)
e
1 26,3
2 B . = 5 57,8
3 = > 15,7
4 1 ) 0
5 Tidak Setuju - N 0
la 100
Sumber: Da 2
Berda: | /di lt iiqbg nden mengenai
ANB
semangat dala ¥ ersebut dijelaskan
bahwa karyawan a orang atau 26,3%.
Karyawan yang men r u 57,8%. Dan karyawan
yang menjawab cukup setuj au 15,7%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan pada PT. Asuransi
Umum Bumida 1967 Pekanbaru selalu semangat dalam bekerja, dan memotivasi
dirinya untuk bekerja lebih giat sehingga perusahaan selalu mendukung hasil kerja

karyawan.
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3. Tantangan Akan Pekerjaan
Tantangan akan pekerjaan ialah sebuah pilihan yang ada pada perusahaan

yang diberikan kepada karyawan untuk melaksanakan dan mengatur semua rencana

dijelaskan seba

a. Menerima T3

memiliki pribadi yang kuat dan tangguh dalam bekerja. Untuk melihat hasil
tanggapan responden mengenai menerima tantangan dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
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Tabel 5.13
Hasil Tanggapan Responden Mengenai Menerima Tantangan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden
Sangat Setuju 17 44,7
Setuj 47,3

[SaRE SN IOORENCRY

yang menjé
menjawab

Jadi

mungkin.
b. Berusaha Keras Dalam Bekerja

Berusaha adalah salah satu kegiatan dan pelaksanaan kerja yang dilakukan
dengan segala kemampuan dan kesungguhan dari seorang karyawan yang bekerja
dengan pilihan serta perjuangannya dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga pada
akhirnya karyawan senang dalam usahanya dan bekerja dengan sebaik mungkin

yang menurut perusahaan benar. Usaha dan kerja keras yang baik adalh modal
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dalam menyelesaikan pekerjaan dengan sebaikk mungkin. Untuk melihat hasil

tanggapan responden mengenai berusaha keras dalam bekerja dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

genai berusaha
keras dalam bekerja yang berjumlah 38 orang re ani tabel tersebut
ah 12 orang atau

31,5%. Karys jawab setuju berjumlah ang atau 50%. Dan

perusahaan dan pimpinan tidak selalu menegur hasil kerjanya.

4. Kepuasan Akan Pekerjaan

Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan suatu ungkapan perasaaan
emosional karyawan yang bersifat baik maupun tidak baik dalam memandang
pekerjaannya maupun kondisi lingkungan kerja. Kepuasan kerja adalah sikap yang

ditunjukkan oleh seseorang karyawan terhadap sesuatu yang disukai atau tidak
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disukai yang bersifat relative, aspke kepuasan kerja yang penting ialah meliputi
upah, penyelia, tugas pekerjaan, teman kerja dalam suatu tim dan kondisi kerja yang

mendukung. Karyawan yang puas dengan pekerjaannya maka akan melakukan

karyawan mere i n e an permasalahan
kerjanya, maka a akan puas dengan hasi ang dilakukannya tersebut.
Tetapi jika karyawan ma Ju dalz enyelesaik 3 a maka mereka

tidak puas atas pekerjaa ' asil tanggapan

responden menge erasapuas dengal erja da at pada tabel berikut
ini:
Hasil Tanggapan Respo Nge 2uas Dengan Hasil Kerja
No ‘ ; Persentase (%)
1 57,8
2 34,2
3 Cukup Setuju 3 7,8
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 38 100

Sumber: Data Primer, 2022
Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai merasa
puas dengan hasil kerja yang berjumlah 38 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan

bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 22 orang atau 57,8%.
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Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 13 orang atau 34,2%. Dan karyawan
yang menjawab cukup setuju berjumlah 3 orang atau 7,8%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

kewajiban yan 5 dilakuke 2 a pada prinsipnya
karyawan
bertanggun

membantu dan me s bat dals velesaika ya maka, karyawan

Hasil Tanggapan Responden N enemukan Solusi Dari Hambatan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Responden
1 Sangat Setuju 15 39,4
2 Setuju 12 31,5
3 Cukup Setuju 6 15,7
4 Tidak Setuju 5 13
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 38 100

Sumber: Data Primer, 2022
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Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
menemukan solusi dari hambatan kerja yang berjumlah 38 orang. Dari tabel

tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 15

perusahaan ir : MY ‘ )ekerja, dan jika ada
kesalahpahe atau _- ) emukan solusinya
sendiri.

Variabel Self
umida 1967

Skor

148
Bobot Nilai
Mampu menerima seluruh 3 0 155
tugas
Bobot Nilai 50 68 24 6 0
Berpengalaman 10 25 3 0 0 159
Bobot Nilai 50 100 |9 0 0

Kemampuan Lebih Baik
Dari Orang Lain

Menyelesaikan ~ masalah | 14 9 12 3 0 149
lebih baik dibandingkan
orang lain

Bobot Nilai 70 36 36

(o]
o

Memahami prosedur kerja | 17 14 7 0 0 162
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Bobot Nilai 85 56 21 0 0
Semangat dalam bekerja 10 22 6 0 0 156
Bobot Nilai 50 88 18 0 0
Tantangan Akan
Pekerjaan
Menerima tant 17 18 0 166
Bobot Nilai
Berus 57
bek
Bob 7
N R,
an\')@‘ 4
Merasa a 171
kerja
Bobot
Menem d 151
hambatan Ker — —
Bobot N _ gTS i~
Total S -3 3 o 1.574
Skor Te - Sl 171
Skor Ter —a | |== 148
Kriteria Peni | Baik
Sumber: , 202 J l
& D
Dari tabel di i ﬂl’g‘clr% a pada indicator yaitu
merasa puas de - yang paling rendah
o L]
berada pada indica r sebanyak 148.
Dan untuk mengeta a a jawaban responden tertinggi
maka dapat dilihat pada penjelasan Ini:
Skor Maksimal  : )} item x bobot tertinggi x ), Responden
10 x 5 x 38 =1.900
Skor Minimal . Y, item x bobot terendah x ), Responden

10 x 1 x 38 =380

Rata-Rata : Skor Maksimal — Skor Minimal
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karyawan pada PT. Asuransi Umum Bumida 1967 Pekanbaru ini memiliki
keyakinan diri dalam bekerja sehingga setiap pelaksanaan kerja dilakukan dengan

baik dan mampu memahami prosedur kerja dengan sebaik mungkin.
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5.4 Analisis Deskriptif Variabel Motivasi pada PT. Asuransi Umum Bumi

Putera 1967 Pekanbaru

Motivasi adalah. kekuatan kecenderungan seorang individu melibatkan diri

mencapai tujua : K m S 8 alitian ini adalah
sebagai ber

1. Motivas

Motivas U Ke dak yang kuat yang

berasal dari dala emaki i . ik yang dimiliki

diinginkannya. Untuk menjelas ¢ ari dimensi motivasi intrinsic dapat
dijelaskan sebagai berikut:
a. Keinginan Untuk Dapat Hidup

Keinginan untuk dapat hidup merupakan kebutuhan setiap manusia yang
hidup di muka bumi ini. Untuk mempertahankan hidup ini orang mau mengerjakan
apa saja, apakah pekerjaan itu baik atau jelek, apakah halal atau haram, dan

sebagainya. Misalnya, untuk mempertahankan hidup manusia perlu makan dan
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untuk memperoleh makan ini, manusia mau mengerjakan apa saja asal hasilnya

dapat memenuhi kebutuhan untuk makan. Untuk melihat hasil tanggapan responden

mengenai keinginan untuk dapat hidup dijelaskan pada tabel berikut ini:

§

4

{

Sumber: D3
Ber

keinginan

£ D
= :

&

=)

3

D

a

D

dijelaskan ba

71%, dan ka

b. Keinginan Untuk Memperoleh Penghargaan

Keinginan untuk memperoleh penghargaan adalah sebuah motivasi atau
dorongan dari dalam individu yang bekerja dengan keinginannya jika mereka
bekerja atas dasar penerimaan dan penghargaan orang lain atas dirinya. Karena jika

keinginan nya kuat untuk memperoleh penghargaan maka mereka pasti lebih giat
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dalam bekerja. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai keinginan untuk

memperoleh penghargaan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.19
Hasil Tanggapan.Responden Mengenai Keinginan Untuk Memperoleh
Penghargaan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Responden

1 Sangat Setuju 23 60,5

2 Setuju 10 26,3

3 Cukup:Setuju 5 13

4 Tidak Setuju 0 0

5 Sangat Tidak Setuju 0 0

Jumlah 38 100

Sumber: Data-Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
keinginan untuk memperoleh penghargaan yang berjumlah 38 orang. Dari tabel
tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 23
orang atau 60,5%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 10 orang atau
26,3%. Dan karyawan yang menjawah cukup setuju berjumlah 5 orang atau 13%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan memiliki motivasi
yang tinggi untuk mendapatkan penghargaan, baik itu status dalam sosial di
lingkungannya maupun penghargaan yang diberikan oleh perusahaan tempat
karyawan bekerja.
c. Keinginan Memperoleh Pengakuan

Keinginan memperoleh pengakuan ini ialah sama hal nya dengan
penghargaan, namun pengakuan lebih sempit artinya dibandingkan penghargaan,
mendapatkan pengakuan dalam suatu pekerjaan atau hasil yang diperoleh dapat

meningkatkan prestise perusahaan, maka karyawan dan perusahaan mendapatkan
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tujuannya, sehingga jika pengakuan tersebut diakui dan di promosikan maka akan
menambah motivasi karyawan dalam bekerja. Untuk melihat hasil tanggapan

responden mengenai keinginan memperoleh pengakuan dapat dilihat pada tabel

Sumber: Da

tersebut ialah sangat setuju, hal in"dikarenakan bahwa karyawan perusahaan ini
bekerja untuk mendapatkan pengakuan yang baik dari anggota karyawan yang lain
dan perusahaannya agar dipandang baik dan memberikan kemudahan bagi
karyawan itu sendiri.
d. Keinginan Untuk Berkuasa

Keinginan untuk berkuasa akan mendorong seseorang untuk bekerja.

Kadang-kadang keinginan untuk berkuasa ini dipenuhi dengan cara-cara tidak
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terpuji, namun cara-cara yang dilakukannya itu masih termasuk bekerja juga.
Apalagi keinginan untuk berkuasa atau menjadi pimpinan itu dalam arti positif,

yaitu ingin dipilih menjadi ketua atau kepala, tentu sebelumnya si pemilih telah

melihat dan m iri_ba enar mau bekerja,
sehing t n rja. Untuk
melihat i ﬁh&rﬁmi uasa dapat
W Mhigy
dilihat pa 'kh}i i
Hasil 0 erkuasa
No ti sentase (%)
e - —
1 - | B9 23,6
2 o | 1= 31,5
3 up Setuju —— 44,7
4 1 Se 0
5 ak ! 0
mlah 100
Sumber: Data Pri ZPE W
KANBAR
Berdas i onden mengenai
keinginan untuk la . Dari tabel tersebut
dijelaskan bahwa ka a berjumlah 9 orang atau
23,6%. Karyawan yang me j lah 12 orang atau 31,5%. Dan

karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 17 orang atau 44,7%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut iala cukup setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan pada perusahaan
ini bekerja bukan hanya untuk berkuasa dan menguasai perusahaan, tetapi bekerja
dengan keinginan dan keputusan yang telah di tetapkan oleh pimpinan dari

perusahaan itu sendiri.
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2. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi Ekstrinsik adalah dorongan segala sesuatu yang diperoleh melalui

pengamatan sendiri, ataupun melalui saran, anjuran, atau dorongan dari orang lain.

mempengaruhi-d dalam menjalankan tugas ya pankan. Lingkungan

kerja adalah kualita ; ANiSa angsung terus yang

dirasakan oleh'a : G an kerja 3 a aspek fisik kerja,

Hasil Tanggapan Responde al Kondisi Lingkungan Kerja

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Responden
1 Sangat Setuju 25 65,7
2 Setuju 8 21
3 Cukup Setuju 5 13
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 38 100

Sumber: Data Primer, 2022



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

91

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai kondisi

lingkungan kerja yang berjumlah 38 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa

karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 25 orang atau 65,7%. Karyawan

mempekerjakan, dan mempertahankan karyawan yang bekerja pada setiap
pekerjaan yang dilakukannya. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai

kompensasi yang memadai dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.23
Hasil Tanggapan Responden Mengenai Kompensasi Yang Memadai
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden
Sangat Setuju 26 68,4
Setuj 315

[SaRE SN IOORENCRY

ngenai tanggapan
tersebut iala j /a ahaan memberikan
kompensasi ingga karyawan
selalu termoti ang cukup untuk

dirinya.

berbagai aktivitas kerja dengan efektif dan dengan jelas. Dalam melakukan
supervisi tersebut diharuskan adanya kebijakan yang telah mengatur supervisi itu
agar berjalan dengan baik. Supervisi yang jelas dan nampak untuk menggunakan
dan bertujuan untuk memperjelas kebijakan perusahaan. Supervisi adalah

pengelolaan segala urusan perusahaan terkait kebijakan dari seluruh aspek
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perusahaan yang harus dilakukan kepada karyawan. Untuk melihat hasil tanggapan

responden mengenai supervisi yang baik dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.24

No , AN 5 Persentase (%)

llr“
4

1
2
3
4
5

ol

N

AN

jelaskan bahwa
,3%. Karyawan

karyawan yang

VALY

keinginan karyawan tersebut.

d. Adanya Jaminan Pekerjaan

Jaminan kerja merupakan bentuk dan kesesuaian dengan yang diinginkan
oleh perusahaan dan bagi karyawan itu sendiri. Jaminan kerja adalah keinginan
yang dapat meneruskan dan melindungi karyawan oleh perusahaan. Jaminan

pekerjaan ialah jaminan yang diinginkan oleh setiap karyawan dalam suatu
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perusahaan, karena dengan jaminan tersebut karyawan tidak perlu lagi mencari
pekerjaan yang lain dan melamar pada perusahaan tersebut. Karena dengan jaminan

kerja akan menjadikan karyawan termotivasi untuk bekerja dengan baik. Untuk

[SaRES NSO RENR)

A
ARAY

jaminan kerja yang terdiri dari asuransi kesehatan dan keselamatan kerja, jaminan
dari perusahaan untuk memotivasi karyawan dalam bekerja dan mempermudah
karyawan untuk bekerja pada perusahaan ini.
e. Status dan Tanggungjawab

Status dan tanggung jawab merupakan salah satu bentuk kepastian dan

kebijakan perusahaan yang dilakukan oleh setiap karyawan yang bekerja. Dan
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tanggung jawab akan dilakukan secara efektif barulah untuk mendapatkan status
dengan baik. Untuk melakukan permasalahan internal ataupun konflik harus

menyelesaikan tanggung jawab konflik tersebut. Dengan pemberikan status yang

jelas dan tanggungj bai aka karyawan akan
memberi i lihat hasil
tanggap W &fam ilihat pada tabel
O “4¢
berikut in
Hasil 0 ngjawab
No ti sentase (%)
e - —
1 - | B9 36,8
2 o | 1= 57,8
3 up Setuju —— 5,2
4 1 Se 0
5 ak ! 0
mlah 100
Sumber: Data Pri ZPE W
KANBAR
Berdas i i mengenai status
dan tanggungja 80 ut dijelaskan bahwa
karyawan yang menj g atau 36,8%. Karyawan
yang menjawab setuju ber u 57,8%. Dan karyawan yang

menjawab cukup setuju berjumlah 2 orang atau 5,2%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa perusahaan memberikan status
kerja yang jelas dan jabatan yang baik untuk memberikan motivasi kepada

karyawan agar menjalan kan fungsi dan status kerjanya didalam perusahaan.
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f. Peraturan Yang Fleksibel
Peraturan yang fleksibel adalah sebuah peraturan mudah dijalani yang

dilakukan perusahan kepada anggota karyawannya, fleksibel nya atau tidak

fleksibel harus di d tidak menyulitkan
karyaw. j karyawan
akan m 'Wﬁ&ésmq n_melaksanakan
W g
pekerjaan a%. Jé en mengenai
peraturan d
Hasil Ta : e na leksibel
No ban | B i sentase (%0)
1 angat Setuju S 315
2 tuj 42
3 Set 18,4
4 k Set 7,8
5 a ida L 0
N 100
Sumber: Data Prime 3
Berdasar lik sponden mengenai
peraturan yang fleks g. tabel tersebut dijelaskan
bahwa karyawan yang men erjumlah 12 orang atau 31,5%.

Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 16 orang atau 42%. Karyawan yang
menjawab cukup setuju berjumlah 7 orang atau 18,4%. Dan karyawan yang
menjawab tidak setuju berjumlah 3 orang atau 7,8%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa perusahaan memberikan aturan

yang tidak ketat kepada karyawan dan memberikan karyawan kemudahan dalam
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bekerja tanpa aturan yang mengikat bagi karyawan. Sehingga perusahaan membuat

aturan yang sangat fleksibel bagi karyawan.

Tabel 5.28
Hasil Rek asi Tanggapan Respon rdasarkan Variabel
Motivasi W i Umum Bumida
E
Skor
S
Keing at 79
hidu N
Bobot I
Keingin 170
enghar
Bobot N ' 15. | 40"
Keingin 18 A S 164
engaku k [ =
Bobot Nilai i [l - -
Keingin k berkuasas: 9. |12 0 146
Bobot Ni
1
Kondisi li I 3 172
Bobot Nil N2
Kompensasi yan 178
Bobot Nilai
Supervisi yan k ‘ 0 144
Bobot Nilai 0
Adanya jaminan p 0 173
Bobot Nilai 0 0
Status dan tanggungjawab 0 0 164
Bobot Nilai 70 88 6 0 0
Peraturan yang fleksibel 12 16 7 3 0 151
Bobot Nilai 60 64 21 6 0
Total Skor 1.641
Skor Tertinggi 179
Skor Terendah 144
Kriteria Penilaian Baik

Sumber: Data Olahan, 2022

Dari tabel diatas dapat dilihat persentase tertinggi berada pada indicator yaitu
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keinginan untuk dapat hidup dengan skor sebanyak 179. Dan yang paling rendah
berada pada indicator supervisi yang baik dengan skor sebanyak 144.

Dan untuk mengetahui jumlah skor ideal seluruh jawaban responden tertinggi

Sangat Baik

Baik
Netral =1.292- 988
Tidak Baik =088- 684

Sangat Tidak Baik = 684- 380
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Berdasarkan data pada tabel tersebut, hasil skor total untuk variabel
motivasi kerja karyawan pada PT. Asuransi Umum Bumi Putera 1967 Pekanbaru
adalah sebesar 1.641 Pada skala penelitian skor tersebut berada pada rentang skala
antara 1.900- 1.596 yang termasuk dalam.kategori sangat. baik. Hal ini dapat
dijelaskan bahwa karyawan pada PT. Asuransi Umum Bumida 1967 Pekanbaru ini
memiliki motivasi kerja yang, <baik. dalam smampu memberikan pilihan bagi
karyawan untuk bekerja dengan motivasi yang tinggi.

5.5 Analisis Deskriptif \Variabel Kinerja Karyawan pada PT. Asuransi Umum
Bumi Putera 1967 Pekanbaru

Kinerja adalah catatan yang dihasilkan dari fungsi karyawan atau kegiatan
yang dilakukan™ karyawan selama periode waktu tertentu. Prestasi kerja juga
merupakan suatu prestasi seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya. kinerja
merupakan hasil kerja yang-dicapai oleh seorangikaryawan dengan standar yang
telah ditentukannya. Disamping itu kinerja seseorang dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan, inisiatif, pengalaman kerja, kepuasan dan motivasi. Kinerja diharapkan
mampu menghasilkan mutu pekerjaan yang baik serta jumlah pekerjaan yang sesuai
dengan standar. Kinerja yang dicari oleh perusahaan dari seseorang tergantung dari
kemampuan motivasi dan kepuasan individu karyawan yang diterima. Untuk
menjelaskan kinerja dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kuantitas Kerja

Kuantitas kerja adalah jumlah dari penyelesaiaan pekerjaan yang dilakukan

oleh setiap karyawan selama bekerja dan menyelesaikan pekerjaanya. Kuantitas

kerja yang baik dan efektif maka akan memudahkan karyawan dan menilai
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perusahaan bahwa karyawan tersebut memiliki kompetensi dan kecekatan yang
baik. Kuantitas kerja karyawan sangat dinilai penting dalam menyelesaikan
pekerjaannya dengan tepat waktu dan efisien. Kuantitas kerja adalah jumlah dari
kapasitas seseorang dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan.Untuk menjelaskan
kuantitas kerja dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Tingkat Kemampuan Dalam:Bekerja

Kemampuan dalam bekerja oleh seseorang maka akan menjadikan pilihan
pada seorang tersebut dalam melakukan setiap aktivitas dan kebutuhan kerjanya
dalam menyelesaikan pekerjaan, tingkat kemampuan ini ialah seberapa besar
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk menyelesaikan dan menghasilkan
pekerjaan dengan maksimal. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai

tingkat kemampuan dalam bekerja dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.29
Hasil Tanggapan Responden-Mengenai Tingkat Kemampuan dalam Bekerja
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Responden
1 Sangat Setuju 15 39,4
2 Setuju 14 36,8
3 Cukup Setuju 9 23,6
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 38 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
kemampuan dalam bekerja yang berjumlah 38 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan
bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 15 orang atau 39,4%.
Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 14 orang atau 36,8%. Dan karyawan

yang menjawab cukup setuju berjumlah 9 orang atau 23,6%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan harus memiliki

kemampuan dan pengetahuan yang baik untuk bekerja pada perusahaan ini karena

mencapai targ ) ari karyawan yang

diinginkan ke setiap kebija - dengan baik.

No Persentase (%)
1 23,6
2 36,8
3 Cukup Setuju 1 31,5
4 Tidak Setuju 3 7,8
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 38 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
kemampuan mencapai target pekerjaan yang berjumlah 38 orang. Dari tabel
tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 9

orang atau 23,6%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 14 orang atau
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36,8%. Karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 12 orang atau 31,5%.

Dan karyawan yang menjawab tidak setuju berjumlah 3 orang atau 7,8%

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

aan Melebihi Target

No Persentase (%)
1 31,5
2 21
3 Cukup Setuju 15 39,4
4 Tidak Setuju 3 7,8
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 38 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai jumlah

pekerjaan melebihi target yang berjumlah 38 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan

bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 12 orang atau 31,5%.
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Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 8 orang atau 21%. Karyawan yang
menjawab cukup setuju berjumlah 15 orang atau 39,4%. Dan karyawan yang

menjawab tidak setuju berjumlah 3 orang atau 7,8%.

suatu pekerjaany

lainnya dal

menjelaskan kualitas kerja dalam penelitian ini dapat dijelaskan berikut ini:
a. Ketelitian dalam Bekerja

Ketelitian dalam bekerja adalah salah satu yang diberikan kepada
perusahaan dengan membuat dan membutuhkan keinginan dari perusahaan itu
sendiri. Dengan ketelitian maka akan memudahkan karyawan dalam bekerja dan

menstimulus pekerjaannya dengan sungguh-sungguh. Teliti adalah sikap yang
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sangat dinilai penting dalam pekerjaan oleh setiap karyawan. Jika karyawan selalu
teliti dalam bekerja, maka akan mempermudah perusahaan untuk menilai dengan

seefektif mungkin. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai ketelitian

dengan teliti agar mampu memberikan perusahaan dengan hasil yang terbaik.

b. Ketepatan dalam Bekerja

Ketepatan dalam bekerja adalah salah satu hal yang diinginkan oleh setiap
perusahaan atas pekerjaan yang telah dilakukannya. Dengan pekerjaan yang tepat
dan sesuai maka akan memudahkan perusahaan terhadap karyawannya itu sendiri.

Ketepatan dalam bekerja adalah sikap dari bentuk kualitas kerja karyawan yang
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secara langsung dilakukan oleh karyawan. Dengan pekerjaan yang tepat maka akan
memberikan penilaian yang baik kepada perusahaan. Untuk melihat hasil

tanggapan responden mengenai ketepatan dalam bekerja dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

ketepatan

dijelaskan b

bekerja dan mampu menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik mungkin agar
perusahaan menilai pekerjaan karyawan dengan sebaik mungkin.
c. Kerapian dalam Bekerja

Kerapian dalam bekerja adalah salah satu bentuk kedisplinan dan kualitas
kerja yang diberikan untuk perusahaan. Dan dengan kerapian dalam bekerja maka

akan meningkatkan kompetensi dan keterampilan kerja karyawan dengan efektif
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dan sejalan dengan kebutuhan perusahaan itu sendiri. Karyawna yang rapi dalam
bekerja maka akan memungkinkan karyawan tersebut memiliki hasil yang

maksimal. Karyawan yang selalu rapi dalam bekerja maka akan mempermudah

karyawan terse nyei kat kebersihan dan
kenya j t responden
mengen ja-dapatdifinat
o 0
Ha s [ ekerja
No a entase (%)
e
1 42
2 B » = 5 36,8
3 = >~ 21
4 - - ! . ":‘ - 0
5 Tidak Setuju ~ 0
la 100
Sumber: Da 2
Berda di i engenai kerapian
ANB
dalam bekerja dijelaskan bahwa
karyawan yang j 1ju tau 42%. Karyawan
yang menjawab set r %. Dan karyawan yang
menjawab cukup setuju berj .

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan dituntut untuk
selalu rapi dalam bekerja dan mampu merapikan ruang kerjanya dengan baik, dan

hasil dari kerjanya tertata rapi.
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d. Hasil Pekerjaan Yang Baik
Hasil kerja yang jelas dan memberikan kemudahan dalam melaksanakan

kerja untuk melihat dan secara langsung untuk menentukan dan memahami

pekerjaan dan dipelajari jaannya. Karyawan
diharus j i juan yang
jelas aak gﬂk&\tﬂu erjaan yang
menantan eﬁ\ e# sil pekerjaan
yang baik a b
Hasil a ' el 1al n Yang Baik
No ban NG sentase (%0)
1 angat Setuju S 47,3
2 tuj 31,5
3 Set 21
4 k Set 0
5 a ida L 0
N 100
Sumber: Data Prime ¥
Berdasar tah esponden mengenai
hasil pekerjaan yang e r ersebut dijelaskan bahwa
karyawan yang menjawab sa j 18 orang atau 47,3%. Karyawan

yang menjawab setuju berjumlah 12 orang atau 31,5%. Dan karyawan yang
menjawab cukup setuju berjumlah 8 orang atau 21%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan selalu
memaksimalkan hasil kerja yang baik, agar setiap target yang di tetapkan

perusahaan dapat tercapai dengan baik.
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3. Waktu

Ketepatan waktu dalam bekerja Penyelesaian tugas dengan tepat waktu

adalah salah satu keinginan dan kepribadian yang dijalankan oleh karyawan untuk

menyelesaikan pekerjaan dengan waktu yang tepat. Untuk melihat hasil tanggapan
responden mengenai penyelesaian kerja tepat waktu dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
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Tabel 5.36
Hasil Tanggapan Responden Mengenai Penyelesaian Kerja Tepat Waktu
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden

1 Sangat Setuju 11 28,9

2 Setuj 315

3 39,4

4

5

1 ‘@‘

Sumber:

tersebut dij berjumlah 11

NAvA Y

orang atau 12 orang atau

31,5%. Da 15 orang atau

39,4%.

Kedisiplinan merupakan fungsi operasional manajemen sumber daya
manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin kerja karyawan, semakin
baik kinerja yang dapat dicapai. Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi karyawan untuk
mencapai hasil yang optimal. Kedisiplinan merupakan faktor yang utama yang

diperlukan sebagai alat peringatan terhadap karyawan yang tidak mau berubah sifat



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

110

dan perilakunya. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai kehadiran

tepat waktu dapat dilihat pada tabel berikut ini:

No

1
2
3
4
5

Sumber: Data

| g
Berdas dikets ﬂ

kehadiran te

il

&

|
-~
r=4

dijelaskan b

55,2%. Kar ; 3 S au 39,4%. Dan

da kerja dengan tepat waktu,

. [
kehadiran dengan wak g Q ‘ hadi
e

sehingga karyawan mampu me pilihan antara kehadiran pada jam
kerja dan waktu isitirahatnya.
c. Pulang Tepat Waktu

Pulang kerja tepat waktu bagi karyawan akan memberikan keinginan dari
karyawan, karyawan yang disiplin dalam menentukan pulang kerja dengan waktu

yang tepat maka akan memberikan kenyamanan dari perusahaan dan karyawan itu

sendiri. Karyawan yang memiliki standar pulang kerja yang sesuai pada peraturan
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perusahaan maka akan memberikan penilaian bagi pimpinan dan diharuskan untuk

disiplin dalam bekerja. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai pulang

tepat waktu dapat dilihat pada tabel berikut ini:

y

Ale
< &
1 L Y J
2l & r
SEEA & =
T =
° —-
=
Sumber: D3 ,
Ber en I engenai pulang
tepat waktu yang berjumlah 3  orang responden, D3 z ebut dijelaskan
bahwa karyawan yang j o c’ ang atau 34,2%.

untuk selalu pulang dengan waktu yang tepat.
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Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden berdasarkan Variabel
Kinerja (Y) Karyawan Pada PT. Asuransi Umum Bumida 1967

Pekanbaru
Variabel Kinerja Skor Jawaban Skor
5 | 4 | |1
Ku
Tingka 158
bek
Bob
Kema 43
target w 4
Bobot
Jumlah ebi 141
target
Bobot
Kuali erj - -
Ketelitian da rj 24 {110 ° 172
Bobot N | 120 g A
Ketepat. ekerja | 13 bk Sk 154
Bobot N
Kerapian ja 160
Bobot Nil 5 0
Hasil pek: 162
Bobot Nila
t

Penyelesaian kerj 148
waktu .
Bobot Nilai 0
Kehadiran tepat wa 0 171
Bobot Nilai 6 0 0
Pulang tepat waktu 3 0 0 159
Bobot Nilai 65 88 6 0 0
Total Skor 1.570
Skor Tertinggi 172
Skor Terendah 141
Kriteria Penilaian Baik

Sumber: Data Olahan, 2022

Dari tabel diatas dapat dilihat persentase tertinggi berada pada indicator yaitu

ketelitian dalam bekerja dengan skor sebanyak 172. Dan yang paling rendah berada
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pada indicator jumlah pekerjaan melebihi target dengan skor sebanyak 141.
Dan untuk mengetahui jumlah skor ideal seluruh jawaban responden tertinggi

maka dapat dilihat pada penjelasan berikut ini:

awan pada PT.

Asuransi Umum B Jekar dibawabh ini:

Sangat Baik

Baik

Netral =1.292- 988
Tidak Baik = 988- 684
Sangat Tidak Baik = 684- 380

Berdasarkan data pada tabel tersebut, hasil skor total untuk variabel kinerja

karyawan pada PT. Asuransi Umum Bumi Putera 1967 Pekanbaru adalah sebesar
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1.570 Pada skala penelitian skor tersebut berada pada rentang skala antara 1.596-
1.292 yang termasuk dalam kategori baik. Hal ini dikarenakan bahwa karyawan

pada perusahaan ini selalu mengutamakan hasil kerja dan penyelesaian kerja

5.6.1 Anal
Analisisre er b daini a &f berguna untuk

membuat enyelidiki pengaruh an atau darf beberapa variabel

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.903 2.042 2.401 .022
SelfEfficacy .203 .076 .202 2.656 .012
Motivasi 914 .070 .992 13.016 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Dari tabel diatas, maka bentuk persamaan regresi dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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Y=a+ b1 X1 + boXo+e

Y=4,903 + 0,203 X1+ 0,914 + e

Kesimpulannya :

Dari penjelé
a. Nilai kons i variabel (Y) sebe ar 4,908 2 If efficacy dan

motivasi a satuan nila : ap berada pada

semangat kerja yang baik dan yakin dengan kemampuan yang dimilikinya maka
tingkat kinerja karyawa pada PT. Asuransi Umum Bumi Putera 1967 Pekanbaru
akan meningkat sebesar 0,203 atau sebesar 1 satuan.

c. Koefisien regresi dari motivasi kerja. Jika satuan nilai dari motivasi kerja
memiliki coefficient (b2)= 0,914. Hal ini berarti jika perusahaan memberikan

motivasi dan dukungan yang baik kepada karyawan sehingga karyawan
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memiliki hasil kerja yang maksimal maka kinerja karyawan akan meningkat
sebesar 0,914 atau sebesar 1 satuan.

5.6.2 Uji Hipotesis

1.

kompleksit efika ekana _E’ udit judgment.
Nilai (Adju:

determinasi

Durbin-Watson

2.255

Berdasarkan tabel diatas iala en determinasi (R?) dalam penelitian
ini dan dapat diketahui bahwa korelasi yang terjadi antara variabel bebas dengan
variabel terikat sebesar R= .9162. Hal ini menunjukkan bahwa self efficacy dan
motivasi kerja memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja karyawan pada PT.
Asuransi Umum Bumi Putera 1967 Pekanbaru yaitu sebesar 0,831 atau 83,1%.

Adapun hubungan yang terjadi adalah positif dan sejalan dengan tingkat

hubungan yang tinggi. Dari analisis data diatas diketahui bahwa besarnya Adjusted
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R Square 0,831. Hal ini berarti 83,1% variabel kinerja dapat dipengaruhi oleh self
efficacy dan motivasi kera. Sedangkan sisanya (100%-83,1%= 16,9%) dipengaruhi

oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini seperti kompetensi kerja,

2. Uji

Uji F adalah uji igu : nyaan ¢ yakah variabel
independen (se 3 0 memiliki pengaruh
yang signifika adap variabe n (P Iransi Umum Bumi

Putera 196

ean Square F Sig.

Regression 2164.606 1082.303 91.727 .000P
Residual 412.973 35 11.799
Total 2577.579 37

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Motivasi, SelfEfficacy
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa uji F simultan. Dengan pengujian
yang menggunakan tingkat signifikan sebesar a= 0,05 diperoleh F tahei= 3,24. Dari

hasil pengujan statistic dihasilkan Fniung ialah sebesar 91,727 dengan nilai
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signifikansi 0,000. Nilai signifikansi penelitian ini menunjukkan bahwa taraf

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian Fhitung > Ftabel (91,727>

3,24) yang berarti bahwa variabel self efficacy dan motivasi kerja secara simultan

variabel. Apa

menurunkan keputu dan apabi 2rpengaruh positif yang
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Tabel 5.43
Uji t Parsial
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Dari variah

a
A

1. Nilai

o
o
=.
o
o
a1
<
D,
=
c

2,65

diterima, artinya motivas al berpengaruh signifikan terhadap

kinerja karyawan pada PT. Asuransi Umum Bumi Putera 1967 Pekanbaru.
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5.7 Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Self Efficacy terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Asuransi
Umum Bumi Putera 1967 Pekanbaru

Tujuan penelitian ini ialah_untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
self efficacy terhadap kinerja karyawan pada PT. Asuransi Umum Bumi Putera
1967 Pekanbaru. Dengan melihat self efficacy karyawan maka perusahaan akan
melihat juga keyakinan dan kemampuan karyawan dalam mengatasi permasalahan
kerja dan menyelesaikan solusi dalam pekerjaannya.

Berdasarkan pengujian menggunakan uji t parsial menunjukkan bahwa nilai
t hitung lebih besar dari t tabel dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya self efficacy secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Asuransi
Umum Bumi Putera 1967 Pekanbaru.

Skor persentase tertinggi pada variabel self efficacy berada pada indicator
Dari tabel diatas dapat dilihat persentase tertinggi berada pada indicator yaitu
merasa puas dengan hasil kerja, hal ini dikarenakan bahwa karyawan selalu
memberikan hasil yang mampu memuaskan.dirinya dan perusahaan dan karyawan
tersebut selalu menganggap hal yang membuat dirinya suka baik dalam pekerjaan
maupun dalam aktivitas kerja yang lain membuat dirinya puas.

Dan skor persentase yang paling rendah berada pada indicator yakin dengan
kemampuan, hal ini dikarenakan bahwa karyawan masih kurang dalam kemampuan
yang tinggi, yang bermakna bahwa karyawan masih memiliki kemampuan yang

rendah dalam menyelesaikan pekerjaan.
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Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Maria

Gultom Andriana (2016) yang berjudul Pengaruh Self Efficacy dan Motivasi

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Asuransi Wahana Tata Cabang Medan. Hasil

Umum Bumi Putera 1967 Pekanbaru.

Skor persentase tertinggi pada variabel motivasi berada pada indicator yaitu
keinginan untuk dapat hidup, hal ini dikarenakan bahwa karyawan bekerja pada
perusahaan ini untuk bertahan hidup dan melanjutkan hidup bagi dirinya dan bagi
keluarganya, sehingga motivasi karyawan semakin meningkat seiring berjalannya

waktu dalam bekerja.
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Skor persentasi terendah pada variabel motivasi denga berada pada indicator
supervisi yang baik, hal ini dikarenakan bahwa perusahaan ini memiliki
pengelolaan kerja dan rencana kerja untuk karyawan masih sangat rendah hal ini
yang menyebabkan karyawan masih kelabakan-dalam bekerja, sehingga karyawan
kurang memahami prosedur yang tetap dalam pekerjaannya.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Mutia
Dwi EI Munar (2014) yang berjudul Pengaruh Self Efficacy dan Motivasi Terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Asuransi Jiwasraya Cabang Bandung. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa self efficacy dan motivasi kerja secara parsial dan simultan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Asuransi Jiwasraya Cabang
Bandung.

3. Pengaruh Self Efficacy dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
Asuransi Umum Bumi Putera 1967 Pekanbaru
Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh self
efficacy dan motivasi kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Asuransi Umum Bumi Puteras 1967 Pekanbaru. Dengan menilai self efficacy
karyawan dan motivasi karyawan maka..secara langsung perusahaan akan
memahami sejauh mana kemampuan dan keyakinan diri karyawan dalam bekerja.

Berdasarkan pengujian menggunakan uji f simultan menunjukkan bahwa
nilai f hitung lebih besar dari f tabel Dengan demikian Fhitung > Fravel (91,727> 3,24)
yang berarti bahwa variabel self efficacy dan motivasi kerja secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Asuransi Umum Bumi Putera

1967 Pekanbaru.
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Self efficacy dan motivasi berpengaruh kuat terhadap kinerja karyawan pada

PT. Asuransi Umum Bumi Putera 1967 Pekanbaru. hubungan yang terjadi adalah

positif dan sejalan dengan tingkat hubungan yang tinggi. Dari analisis data diatas
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Skor persentase tertingg abel kinerja pegawai berada pada
ketelitian dalam bekerja, hal ini dikarenakan bahwa karyawan pada
perusahaan ini memiliki tingkat ketelitian yang baik dalam menyelesaikan
pekerjaan

4. Berdasarkan pengujian uji t parsial menunjukkan bahwa nilai variabel Self

efficacy lebih besar dari pada t tabel dan dapat diartikan bahwa self efficacy
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secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.

Asuransi Umum Bumida 1967 Pekanbaru

Berdasarkan pengujian uji t parsial menunjukkan bahwa nilai variabel

kemampuan kepada karyawan yang masih kurang yakin dan percaya diri
dalam bekerja, serta diharapkan perusahaan untuk memberikan arahan dan
pelatihan yang jelas agar karyawan memiliki kemampuan yang tinggi dalam

bekerja.
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2. Diharapkan kepada perusahaan untuk lebih mengelola perencanaan kerja

dan pelaksanaan kerja agar lebih teratur sehingga karyawan bekerja dengan

penuh aturan yang sudah berlaku dan menetap.
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